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ABSTRAK 

PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR UNTUK MENINGKATKAN  

HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN  

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KELAS IV SD NEGERI 3 BUMIMAS 
 

Oleh: 

Najwa Nafiatul Ummah 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar PAI siswa kelas 

IV SD Negeri 3 Bumimas akibat dominasi metode ceramah dan kurangnya media 

interaktif. Rumusan masalah penelitian ini berfokus pada penerapan media gambar 

berbentuk flash card dan efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi shalat sunnah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

penerapan media tersebut serta mengetahui peningkatan hasil belajar yang dicapai 

siswa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

model Kemmis & McTaggart yang dilaksanakan secara kolaboratif dalam bentuk 

siklus. Subjek penelitian terdiri dari 13 siswa kelas IV SD Negeri 3 Bumimas. 

Teknik pengumpulan data meliputi tes tertulis (pre-test dan post-test), observasi 

aktivitas guru dan siswa, serta dokumentasi. 

Hasil penelitian pada kondisi awal (prasurvey) menunjukkan tingkat 

ketuntasan hasil belajar siswa hanya mencapai 38,46%. Pada pelaksanaan pre-test 

siklus I, seluruh siswa (100%) belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan yaitu ≥ 70. Setelah diterapkan media 

gambar flash card pada siklus I, hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan 

hasil belajar kognitif siswa, di mana terdapat 3 siswa (23,08%) yang dinyatakan 

tuntas, sementara 10 siswa lainnya (76,92%) belum tuntas. Selain itu, observasi 

aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran memperoleh persentase sebesar 70% 

yang termasuk dalam kategori baik. Meskipun mengalami peningkatan 

dibandingkan kondisi awal, ketuntasan klasikal pada siklus I belum memenuhi 

indikator keberhasilan yang ditargetkan sebesar 75%, sehingga penelitian ini 

direkomendasikan untuk dilanjutkan ke tahap siklus II guna mengoptimalkan hasil 

belajar siswa secara klasikal. 

Kata kunci: Media Gambar, Flash Card, Hasil Belajar, Pendidikan Agama 

Islam 
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MOTTO 

 

  
ۡ
كۡرَم  وَرَبُّكَ  ٱقۡرَأ

َ
ِي  ٣ ٱلۡۡ ِ  ٱلَّذ مَ ب

نسََٰنَ  عَلذمَ  ٤  ٱلۡقَلَمِ عَلذ    ٥مَا لمَۡ يَعۡلَمۡ  ٱلِۡۡ

“Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan 

perantara pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” 

(Q.S. Al-'Alaq: 3-5) 

“Siapa yang diberi kemudahan berdoa, dia tak akan terhalang dari ijabahnya” 

(Sayyidina Ali bin Abi Thalib) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan instrumen utama dalam membentuk karakter dan 

kecerdasan generasi penerus bangsa. Salah satu indikator keberhasilan 

pendidikan adalah meningkatnya hasil belajar siswa yang tercermin dalam 

penguasaan kompetensi secara kognitif, afektif, dan psikomotorik.1 Dalam 

konteks sekolah dasar, terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI), keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh materi yang 

disampaikan, tetapi juga sangat bergantung pada metode dan media 

pembelajaran yang digunakan. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu cepat pada 

masa sekarang membawa dampak besar dalam berbagai aspek kehidupan, 

khususnya dalam dunia pendidikan. Kemajuan teknologi yang kian canggih 

berkontribusi secara signifikan terhadap pelaksanaan pembelajaran. Dalam 

dunia pendidikan, keberadaan media pembelajaran memiliki peran yang sangat 

penting karena mampu mendukung guru dalam menyampaikan materi serta 

mempermudah siswa dalam memahami pelajaran.2 

Dalam konteks pendidikan, media pembelajaran sangat penting dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran, 

 
1 Anita Trisiana, Penguatan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Melalui 

Digitalisasi Media Pembelajaran, 10, no. 2 (2020): hal. 32. 
2 Safaruddin Safaruddin dkk., “Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Video pada 

Mata Pelajaran PAI di Sekolah Dasar,” Journal of Instructional and Development Researches 4, no. 

1 (2024): hal. 11, https://doi.org/10.53621/jider.v4i1.280. 
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peserta didik dapat belajar dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Selain 

itu media pembelajaran juga dapat membantu guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran dengan cara yang lebih kreatif dan inovatif.3 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), pemanfaatan 

media pembelajaran sangat penting untuk membantu siswa memahami nilai-

nilai agama, praktik ibadah, dan akhlak yang diajarkan. Salah satu media yang 

paling efektif untuk siswa SD adalah media gambar, karena menyajikan 

informasi secara visual dan konkret, sehingga konsep yang abstrak dapat 

dipahami dengan lebih mudah. Penggunaan media gambar membuat 

pembelajaran PAI menjadi lebih menarik, interaktif, dan relevan dengan 

kebutuhan siswa saat ini, sekaligus meningkatkan efektivitas pengajaran guru.4 

Adapun penelitian peningkatan hasil belajar melalui media gambar 

sebagai media pembelajaran sudah pernah dilakukan sebelumnya, yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh yuswanti yang berjudul “Penggunaan Media 

Gambar untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPS di 

Kelas IV SD PT. Lestari Tani Teladan (LTT) Kabupaten Donggala” dan 

penelitian yang dilakukan oleh Andini Putri Wijaya yang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan Media Gambar terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

IPA Kelas IV SD 77 Rejang Lebong”. Penelitian di SD Negeri 3 Bumimas ini 

diharapkan dapat menjadi dasar dan mempertegas arah bagi penelitian 

 
3 Sri Rahayu, Media Pembelajaran, Konsep Dasar, Teknologi dan Implementasi Dalam 

Model Pembelajaran, 1 ed. (UmsuPress, 2024), hal. 7-8. 
4 Novita Adellia Widia Astuti dkk., “Upaya Peningkatan Hasil Belajar melalui Media 

Gambar pada Siswa SDN Karangjambu,” Mozaic : Islam Nusantara 10, no. 1 (2024): hal. 89,  
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selanjutnya terkait efektivitas media gambar dalam meningkatkan hasil belajar, 

khususnya pada mata pelajaran PAI. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media gambar sebagai media 

pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran PAI. Salah satu media 

gambar yang paling efektif untuk siswa adalah media gambar flash card. 

Menurut Azhar Arsyad media gambar flash card memiliki keunggulan dalam 

memudahkan pemahaman konsep melalui perpaduan visual dan teks, 

meningkatkan motivasi serta keaktifan belajar siswa, dan membantu 

memperkuat daya ingat melalui pengulangan yang menyenangkan.5 Oleh 

karena itu, flash card layak digunakan dalam pembelajaran PAI untuk 

mendukung peningkatan pemahaman siswa terhadap materi shalat sunnah. 

Dalam penelitian ini, media gambar yang dipilih adalah flash card. 

Media gambar flash card dipilih karena mudah dibuat, praktis digunakan, tidak 

memerlukan perangkat elektronik, serta sesuai dengan kondisi sarana dan 

prasarana SD Negeri 3 Bumimas yang masih terbatas. Selain itu, siswa sekolah 

dasar cenderung lebih mudah memahami materi yang disajikan melalui gambar 

dan benda yang dapat dilihat secara langsung dibandingkan dengan penjelasan 

yang hanya bersifat lisan. Penggunaan flash card juga memungkinkan siswa 

belajar secara aktif melalui kegiatan mengamati gambar, mengurutkan kartu, 

berdiskusi, serta menghubungkan gambar dengan konsep yang dipelajari 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

 
5 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Rajawali Press, 2017), 114. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SD Negeri 3 Bumimas, 

Bapak DP guru mata pelajaran PAI mengatakan  bahwa pembelajaran PAI di 

kelas IV masih didominasi oleh metode ceramah yang disertai dengan 

penugasaan ataupun aktivitas siswa dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini 

kelas IV menjadi kelas yang dipilih sebagai subjek penelitian dikarenakan 

adanya  partisipasi aktif siswa yang rendah serta kurangnya daya tarik terhadap 

materi yang diajarkan, khususnya materi keimanan dan ibadah yang 

membutuhkan pemahaman konseptual dan praktikal secara bersamaan. Guru 

juga menghadapi kendala dalam menyampaikan materi secara efektif karena 

keterbatasan alat/media pembelajaran yang digunakan.6 

Berdasarkan hasil prasurvey sementara hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PAI kelas IV SD Negeri 3 Bumimas, diperoleh dari dokumentasi 

penilaian harian bahwa dari 13 siswa hanya 5 siswa (38,46%) yang memperoleh 

nilai > 70 dan dinyatakan tuntas, sedangkan 8 siswa (61,54%) masih 

memperoleh nilai < 70 sehingga belum tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan yang diharapkan 

dalam pembelajaran PAI.  

Berdasarkan hasil data prasurvey sementara dan kondisi tersebut, 

penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna mengkaji lebih lanjut 

efektivitas penggunaan media gambar dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran PAI. Media gambar tidak hanya mudah disiapkan dan 

digunakan, tetapi juga dapat disesuaikan dengan konteks materi ajar. Penelitian 

 
6 Wawancara dengan Guru PAI SD Negeri 3 Bumimas, Pada Tanggal 31 Juli 2025. 
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ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi 

pembelajaran PAI yang lebih inovatif dan aplikatif di tingkat sekolah dasar. 

B. Identifikasi Masalah  

Dalam penelitian ini, identifikasi masalah difokuskan pada aspek-aspek 

utama dalam pembelajaran PAI yang berhubungan dengan penggunaan media 

gambar, yaitu: 

1. Metode dominan pembelajaran PAI 

Observasi di SD Negeri 3 Bumimas menunjukkan bahwa metode yang 

dominan digunakan masih bersifat ceramah dan tekstual, tanpa disertai 

penggunaan media visual yang memadai. Padahal, penelitian sebelumnya 

menyoroti pentingnya media gambar dalam memperbaiki kualitas proses 

pembelajaran dan meningkatkan motivasi serta pemahaman siswa. 

2. Keterbatasan media gambar yang digunakan guru 

Meskipun terdapat penggunaan media visual dalam pembelajaran PAI, 

implementasinya masih terbatas dan belum optimal. Media yang dipakai 

sering tidak sesuai dengan materi ajar dan karakteristik siswa dasar. 

3. Minimnya partisipasi aktif siswa 

Tanpa kehadiran media visual, siswa cenderung kurang tertarik dan 

tidak termotivasi secara optimal dalam belajar PAI . Temuan ini relevan 

dengan situasi di lapangan, di mana partisipasi siswa saat proses 

pembelajaran masih rendah. 
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4. Kurangnya peningkatan hasil belajar yang signifikan 

Menunjukkan adanya hubungan positif antara penggunaan media 

gambar dan peningkatan hasil belajar PAI. Namun, di SD Negeri 3 

Bumimas hal ini belum tampak secara jelas melalui evaluasi hasil belajar 

siswa. 

C. Batasan Masalah  

1. Subjek penelitian dibatasi pada siswa. Fokus ini dipilih karena berdasarkan 

observasi awal, kelas tersebut menunjukkan hasil belajar PAI yang masih 

tergolong rendah dan membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

variatif. 

2. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah penggunaan media gambar. 

Media gambar yang dimaksud adalah media gambar berbentuk flash card 

yang disiapkan dan disesuaikan dengan kompetensi dasar dan materi ajar 

Pendidikan Agama Islam. 

3. Variabel terikat (Y) adalah hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, yang diukur melalui aspek kognitif berdasarkan 

hasil evaluasi berupa tes tertulis (pre-test&post-test). Penilaian difokuskan 

pada peningkatan pemahaman siswa terhadap materi shalat sunnah setelah 

diterapkan media gambar. 

4. Penelitian ini tidak membahas media pembelajaran lain seperti media audio, 

audiovisual, atau media berbasis teknologi digital, Fokus utama adalah 

hubungan antara penggunaan media gambar flash card dan peningkatan 

hasil belajar siswa. 
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D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana penggunaan media gambar dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di kelas IV SD Negeri 3 Bumimas? 

2. Apakah penggunaan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV SD Negeri 3 

Bumimas? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mendeskripsikan penerapan media gambar dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas IV SD Negeri 3 Bumimas. 

b. Mengetahui apakah penggunaan media gambar dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

kelas IV SD Negeri 3 Bumimas. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis: 

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian teoritis 

mengenai peran media visual, khususnya media gambar, dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

tingkat sekolah dasar. 
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b. Manfaat Praktis: 

1) Bagi Guru:  

Memberikan gambaran dan inspirasi dalam merancang dan 

menggunakan media gambar sebagai alternatif dalam pembelajaran 

PAI yang lebih menarik dan efisien. 

2) Bagi Siswa:  

Membantu meningkatkan minat dan pemahaman siswa 

terhadap materi Pendidikan Agama Islam melalui pendekatan 

pembelajaran yang lebih visual dan kontekstual. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya:  

Menjadi bahan referensi dan perbandingan dalam melakukan 

penelitian sejenis yang berkaitan dengan media pembelajaran dan 

hasil belajar siswa. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian oleh Mega Krisdiana dan Ujang Jamaludin yang berjudul 

"Pengaruh Media Flash Card untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah 

Dasar" memiliki kesamaan dengan penelitian ini karena sama-sama 

menggunakan media flash card untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media flash card berpengaruh positif terhadap 

peningkatan hasil belajar. Perbedaannya terletak pada mata pelajaran, metode 

penelitian, dan materi pembelajaran. Penelitian tersebut menggunakan metode 

kuasi eksperimen pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan materi 

keanekaragaman rumah adat, sedangkan penelitian ini menggunakan metode 
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan materi salat sunnah.7 

Penelitian oleh Sri Wahyuni yang berjudul “Penerapan Media Flash Card 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema ‘Kegiatanku’” memiliki kesamaan 

dengan penelitian ini karena sama-sama menggunakan media flash card untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan media flash card dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, yang terlihat dari peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan 

belajar pada setiap siklus. Perbedaannya terletak pada mata pelajaran dan materi 

pembelajaran. Penelitian tersebut diterapkan pada pembelajaran tematik tema 

“Kegiatanku” di kelas I SD, sedangkan penelitian ini diterapkan pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan materi salat sunnah di kelas IV SD 

Negeri 3 Bumimas.8 

Penelitian oleh Andini Putri Wijaya berjudul “Pengaruh Penggunaan 

Media Gambar terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas 

IV SDN 77 Rejang Lebong” memiliki kesamaan metode dan tujuan dengan 

penelitian ini, yaitu sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif pre-test & 

post-test untuk melihat pengaruh media gambar terhadap hasil belajar. 

 
7 Mega Krisdiana dan Ujang Jamaludin, “Pengaruh Media Flash Card Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti 10, no. 2 (2023), 
8 Wahyuni, “Penerapan Media Flash Card untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema 

‘Kegiatanku’”, Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 4, no. 1 (2020), 
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Perbedaannya terdapat pada mata pelajaran, di mana penelitian Andini meneliti 

IPA, sedangkan penelitian ini berfokus pada PAI.9 

Ketiga penelitian yang mengkaji penggunaan media gambar menunjukkan 

bahwa media tersebut efektif meningkatkan hasil belajar dan minat siswa. 

Namun, penelitian sebelumnya bahwa ruang lingkup penelitian mereka masih 

terbatas pada satu kelas, satu mata pelajaran tertentu, serta belum mencakup 

penerapan pada materi dan konteks yang lebih luas. Selain itu, penelitian 

sebelumnya belum memfokuskan penerapan media gambar pada pembelajaran 

PAI, khususnya materi shalat sunnah. Dengan demikian, penelitian ini memiliki 

unsur kebaruan (novelty) sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya mengenai 

penggunaan media gambar dalam meningkatkan hasil belajar PAI. 

 

 

 
9 Andini Putri Wijaya, “Pengaruh Penggunaan Media Gambar terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN 77 Rejang Lebong” (PhD Thesis, Institut Agama Islam 

Negeri Curup, 2025),  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Secara etimologi, istilah hasil belajar berasal dari dua kata, yaitu hasil 

dan belajar. Kata hasil berarti sesuatu yang diperoleh dari suatu kegiatan, 

sedangkan belajar berarti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. 

Dengan demikian, secara bahasa hasil belajar dapat diartikan sebagai 

sesuatu yang diperoleh seseorang setelah melakukan proses pembelajaran.1 

Pengertian ini menegaskan bahwa belajar merupakan proses, sementara 

hasil belajar adalah akibat atau output dari proses tersebut. 

W. Winkel dalam Zakky mengatakan bahwa hasil belajar merupakan 

keberhasilan yang dicapai peserta didik, khususnya prestasi akademik yang 

berbentuk nilai numerik, itulah yang dimaksud dengan hasil belajar.2 

Sedangkan menurut Rusman hasil belajar adalah sejumlah pengalaman 

yang di peroleh oleh siswa mencakup ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik. belajar tidak hanya penguasaan terhadap teori materi 

pelajaran saja, akan tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, 

kesenangan, minat bakat, penyesuaian sosial, keterampilan, cita-cita dan 

harapan.3 

 
1 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 

2016), 4. 
2 Zakky, “Pengertian Hasil Belajar Definisi, Fungsi, Tujuan, Faktor Lengkap” diakses 14 

Oktober 2025. 
3 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi  Standar Proses Pendidikan (Prenada 

Media, 2017), hal. 129. 
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Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Domain kognitif mencakup pemahaman, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesa, dan evaluasi. Domain afektif yang 

mempengaruhi mencakup penerimaan, tanggapan, evaluasi, organisasi, dan 

karakterisasi. Domain psikomotorik mencakup kompetensi inisiasi, 

rutinitas, dan rutinitas. Kompetensi psikomotrik juga mencakup bakat 

produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan kecerdasan.4 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan perubahan atau pencapaian yang diperoleh peserta didik 

setelah melalui proses pembelajaran, baik dalam bentuk pengetahuan 

(kognitif), sikap (afektif), maupun keterampilan (psikomotorik). Hasil 

belajar tidak hanya terbatas pada nilai akademik, tetapi juga mencerminkan 

perkembangan kepribadian, kebiasaan, dan kemampuan sosial siswa 

sebagai wujud keberhasilan proses pendidikan secara menyeluruh. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Hakim dikutip oleh Mashuri dkk bahwa keberhasilan hasil 

belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi kondisi fisik yang sehat serta aspek psikologis seperti motivasi, 

minat, dan konsentrasi. Sementara itu, faktor eksternal mencakup 

lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan pengaturan waktu belajar. 

 
4 Yendri Wirda dkk., Faktor-Faktor Determinan Hasil Belajar Siswa, 1 ed. 

(Puslitjakdikbud, 2020), hal. 7. 
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Keseimbangan antara kesiapan diri dan dukungan lingkungan menjadi 

kunci tercapainya hasil belajar yang optimal.5 

Menurut Slameto yang dikutip oleh Ayu Damayanti, berbagai faktor 

dapat memengaruhi hasil belajar, namun secara umum dapat 

diklasifikasikan menjadi dua kelompok utama, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri individu yang 

belajar, sedangkan faktor eksternal bersumber dari lingkungan di luar diri 

individu tersebut.6 

Menurut Syah, faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar dapat 

dibedakan menjadi tiga kelompok utama, yaitu faktor internal, faktor 

eksternal, dan faktor pendekatan belajar. Faktor internal mencakup kondisi 

fisik dan mental yang ada dalam diri siswa, faktor eksternal berkaitan 

dengan lingkungan di sekitar siswa, sedangkan faktor pendekatan belajar 

berhubungan dengan strategi dan metode yang digunakan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran.7 

3. Indikator Hasil Belajar 

Menurut Benjamin S. Bloom dalam Taxonomy of Educational 

Objectives, yang dikutip oleh Tasya dan Agung, indikator hasil belajar 

dibagi menjadi tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

 
5 Mashuri, Riska Mauliza, dan Isnawardatul Bararah, “Peningkatkan Hasil Belajar PAI 

Siswa Kelas VIII Melalui Implementasi Model Discovery Learning Di SMPN 1 Dabun Gelang Gayo 

Lues,” Jurnal Mudarrisuna: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 13, no. 4 (1 Oktober 2023): 

517–18,  
6 Ayu Damayanti, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Peserta Didik Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri 2 Tulang Bawang Tengah, 1, no. 1 (2022): 101. 
7 Syah Muhibbin, Psikologi Belajar, 15 ed. (Rajawali Presada, 2017), 145. 
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Ranah kognitif berkaitan dengan perubahan perilaku dalam aspek 

pengetahuan dan kemampuan berpikir, dimulai dari tingkat paling dasar 

seperti mengingat hingga yang paling kompleks seperti mengevaluasi. 

Ranah afektif berhubungan dengan nilai, sikap, dan perilaku yang 

berkembang melalui proses pembelajaran, dimulai dari penerimaan nilai 

hingga penghayatan yang mendalam. Sementara itu, ranah psikomotorik 

mencakup keterampilan fisik dan gerak, yang berkembang secara bertahap 

dari kemampuan dasar hingga keterampilan kompleks setelah siswa 

menguasai tahap-tahap sebelumnya.8 

Menurut Straus, Tetroe, dan Graham, indikator hasil belajar mencakup 

tiga ranah, yaitu kognitif yang menekankan pada penguasaan pengetahuan, 

afektif yang berkaitan dengan sikap dan nilai, serta psikomotorik yang 

mencerminkan keterampilan dan kemampuan penerapan pengetahuan 

dalam tindakan nyata.9 Sejalan dengan pendapat tersebut Menurut Moore 

yang dikutip oleh Ricardo, indikator hasil belajar meliputi ranah kognitif 

yang mencakup pemahaman, penerapan, analisis, kreasi, dan evaluasi 

pengetahuan; ranah afektif yang berkaitan dengan sikap, respons, dan nilai; 

serta ranah psikomotorik yang mencakup keterampilan, koordinasi, dan 

kreativitas dalam tindakan praktis.10 

 
8 Tasya Nabillah dan Agung Prasetyo Abadi, Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar 

Siswa, 2019, 660. 
9 Homroul Fauhah dan Brillian Rosy, “Analisis Model Pembelajaran Make A Match 

Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP) 9, no. 2 

(2020): 327–28,  
10 Ricardo Ricardo dan Rini Intansari Meilani, “Impak Minat dan Motivasi Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran 2, no. 2 (2017): 194, 

https://doi.org/10.17509/jpm.v2i2.8108. 
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B. Media Gambar 

1. Pengertian Media Gambar 

Menurut Sadiman yang dikutip oleh Ina Magdalena dkk, media 

gambar merupakan sarana visual yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran dan berfungsi sebagai perantara penyampaian pesan dari guru 

kepada peserta didik. Melalui media ini, siswa dapat lebih mudah 

memahami serta menafsirkan informasi dalam suatu permasalahan sehingga 

hubungan antar unsur dalam masalah tersebut tampak lebih jelas.11  

Menurut Hamalik Oemar yang dikutip oleh Apriani Safitiri, media 

gambar adalah segala sesuatu yang di wujudkan secara visual ke dalam 

bentuk-bentuk dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang bermacam-

macam seperti lukisan, potret, slide, film, proyektor.12 Menurut Andi 

Kristanto, sebagai penggambaran skenario kehidupan nyata yang 

melibatkan orang, atmosfer, lokasi, benda, lanskap, ide, dan objek lain yang 

digambarkan dalam tiga dimensi, media gambar adalah media non-proyeksi 

yang dapat diakses oleh siapa pun. Keterbatasan bahasa tidak memengaruhi 

gambar atau foto, yang bersifat global dan mudah dipahami. Gambar dan 

foto tersedia secara luas di era modern, misalnya, melalui buku, majalah, 

surat kabar, pamflet, dan internet.13 

 
11 Ina Magdalena dkk., Penggunaan Media Gambar Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa Kelas Iv Di Sd Negeri 09 Kamal Pagi, 3, no. 2 (2021): hal. 337. 
12 Apriani Safitri dan Kabiba Kabiba, “Penggunaan Media Gambar dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa Kelas IV di SD Negeri 3 Ranomeeto,” Didaktis: Jurnal Pendidikan dan Ilmu 

Pengetahuan 20, no. 1 (2020): hal. 27,  
13 Kristanto Andi, Media Pembelajaran (Penerbit Bintang Surabaya, 2016), hal. 33. 
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Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa media 

gambar adalah media yang paling umum dipakai dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa lebih menyukai gambar, apalagi 

jika dibuat gambar yang berwarna warni dan disajikan sesuai dengan 

kondisi dan kemampuan anak didik. Media gambar tersebut akan 

menambah semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

2. Tujuan dan Fungsi Penggunaan Media Gambar 

Beberapa pendapat menjelaskan bahwasanya ada beberapa fungsi dari 

penggunaan media gambar sebagai alat atau media pembelajaran: 

a. Menurut Sahwan yang dikutip oleh Nisa dkk, media gambar berfungsi 

sebagai sarana untuk mengelompokkan dan menyusun berbagai konsep 

atau ide penting dalam materi pembelajaran, sehingga membantu 

peserta didik memahami hubungan antarkonsep secara visual dan 

menyeluruh.14 

b. Media gambar mampu meningkatkan semangat serta ketertarikan siswa 

dalam belajar, karena tampilannya yang menarik dan lebih diminati 

dibandingkan dengan penyajian materi berupa teks semata. 

c. Media gambar berperan dalam menarik serta memusatkan perhatian 

siswa terhadap isi pembelajaran, terutama pada bagian materi yang 

memiliki unsur visual pendukung. Hal ini penting karena pada awal 

 
14 Nurul Nisa dkk., “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPA Materi Siklus Air 

Menggunakan Media Gambar pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” Journal of Education Action 

Research 7, no. 3 (2023): 420 
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kegiatan belajar, sebagian siswa sering kali kurang fokus atau kurang 

tertarik terhadap materi yang disampaikan.15 

d. Media gambar menyajikan bentuk visualisasi yang membantu peserta 

didik memahami konsep-konsep abstrak secara lebih konkret dan 

efisien, sehingga mempermudah proses penyerapan informasi.16 

e. Media gambar juga mampu menstimulasi daya pikir siswa, karena 

gambar yang ditampilkan sering kali berkaitan dengan pengalaman dan 

kegiatan sehari-hari. Dengan demikian, siswa tidak sekadar menghafal, 

tetapi juga membangun pemahaman yang lebih mendalam melalui 

representasi visual yang nyata.17 

Mengenai fungsi media gambar dalam pembelajaran, dapat 

disimpulkan bahwa media gambar memiliki peran penting dalam 

pembelajaran karena dapat mempermudah pemahaman konsep, menarik 

perhatian siswa, meningkatkan motivasi, serta menstimulasi berpikir kritis 

melalui representasi visual yang relevan dengan pengalaman sehari-hari. 

Dengan demikian, penggunaan media gambar dapat meningkatkan 

efektivitas belajar siswa dan layak diteliti lebih lanjut. 

 
15 Nadila Putri Lestari dan Ari Suriani, “Peran Media Gambar dalam Meningkatkan 

Pemahaman Siswa terhadap Materi IPA di Sekolah Dasar,” Jurnal Nakula : Pusat Ilmu Pendidikan, 

Bahasa dan Ilmu Sosial 3, no. 4 (2025): 223. 
16 Siti Afiqa Rahmah Manik dkk., “Peran Media Visual Dalam Meningkatkan Pemahaman 

Geometri Siswa Sekolah Dasar,” AR-RUMMAN: Journal of Education and Learning Evaluation 1, 

no. 2 (2024): 762,  
17 Ni Putu Sistya Aristhi dan Ida Bagus Surya Manuaba, Model Experiential Learning 

Berbantuan Media Gambar Terhadap Keterampilan Menulis Puisi Siswa Sekolah Dasar, 25, no. 3 

(2020): 330. 
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Selain fungsi, penggunaan media gambar juga mempunyai tujuan 

dalam proses pembelajaran. Adapun tujuan penggunaan media gambar 

dalam pembelajaran yaitu: 

a. Mempermudah pemahaman konsep abstrak. Media gambar membantu 

siswa memahami materi yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan 

mudah diingat. 

b. Media gambar sebagai media visual dapat menyalurkan pesan secara 

efektif, merangsang perhatian, minat, dan mempermudah pemahaman 

siswa terhadap materi pelajaran. 

c. Media gambar dapat memberikan stimulus visual yang menantang 

untuk diinterpretasikan, sehingga mendorong kemampuan berpikir 

kritis dan kreatif siswa. 

d. Dalam pembelajaran PAI, media gambar membantu guru 

menyampaikan simbol-simbol visual yang kontekstual dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga materi lebih bermakna.18 

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar 

Menurut Hamzah Amir yang dikutip oleh Hilmi media gambar 

memiliki banyak kelebihan, antara lain yaitu: 

  

 
18 Fitriyani N dan Kusumawati, Pemanfaatan Media Gambar untuk Meningkatkan 

Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar, 7, no. 2 (2021): hal. 116-120 
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a. Bersifat konkret. 

Media gambar mampu mengubah konsep yang bersifat abstrak 

menjadi bentuk visual yang lebih nyata, sehingga memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi yang disampaikan. 

b. Menembus batas ruang dan waktu.  

Tidak semua objek atau peristiwa dapat dihadirkan secara langsung 

di ruang belajar. Melalui gambar, hal-hal yang sulit dijangkau dapat 

divisualisasikan sehingga peserta didik tetap memperoleh gambaran 

yang jelas tentang objek atau peristiwa tersebut. 

c. Mengatasi keterbatasan pengamatan. 

Beberapa hal tidak dapat diamati secara langsung dengan mata 

manusia. Gambar atau foto dapat memperlihatkan detail yang tidak 

tampak secara kasat mata, sehingga memperluas wawasan pengamatan 

peserta didik. 

d. Memperjelas isi pembelajaran. 

Media gambar membantu mempertegas pokok bahasan, 

menghindarkan kesalahpahaman, serta memperkuat pemahaman dan 

daya ingat terhadap materi yang dipelajari. 
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e. Sederhana dan ekonomis. 

Media gambar mudah diperoleh, tidak memerlukan alat bantu 

khusus, serta relatif murah, sehingga dapat digunakan secara luas dalam 

kegiatan pembelajaran.19 

Adapun kekurangan pada media gambar yaitu : 

a. Difokuskan pada indra penglihatan. 

b. Benda yang kongkret susah diwujudkan. 

c. Tampilan dengan ukuran yang terbatas.20 

4. Jenis-jenis Media Gambar  

Menurut Arsyad bahwa jenis-jenis media gambar yaitu: 

a. Foto 

Merupakan gambar nyata yang dihasilkan melalui proses 

pemotretan dan berfungsi untuk memberikan gambaran konkret 

terhadap objek atau situasi tertentu. 

b. Lukisan atau Gambar 

Adalah hasil karya visual yang dibuat secara manual untuk 

menyampaikan ide, pesan, atau situasi yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran. 

 

 

 

 
19 Hilmi, “Efektivitas Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran Bahasa Arab,” 

Lantanida Journal 4, no. 2 (2017): 131–32,  
20 Hery Setiyawan, “Pemanfaatan Media Audio Visual dan Media Gambar Pada Siswa 

Kelas V,” Jurnal Prakarsa Paedagogia 3, no. 2 (2021): 200 
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c. Sketsa (Gambar Garis) 

Berupa gambar sederhana yang terdiri dari garis-garis dasar untuk 

menggambarkan bentuk atau konsep secara ringkas dan mudah 

dipahami. 

d. Flash Card 

Kartu kecil yang berisi gambar, teks, atau simbol sederhana yang 

berfungsi sebagai alat bantu pengingat dan penghubung antara gambar 

dengan konsep atau kata yang dipelajari.21 

5. Media Gambar Flash Card 

a. Flash Card 

Menurut Arsyad media gambar Flash card umumnya memiliki 

ukuran sekitar 8x12 cm, namun dapat disesuaikan dengan kondisi kelas. 

Kartu tersebut memuat berbagai gambar seperti hewan, benda, atau 

buah-buahan yang berfungsi untuk membantu latihan mengeja serta 

menambah perbendaharaan kosakata siswa.22 Flash card merupakan 

kartu yang digunakan untuk kegiatan belajar, berfungsi sebagai media 

pembelajaran melalui aktivitas yang bersifat permainan.23 

Menurut Sri Wahyuni Flash card adalah salah satu media 

pembelajaran berbentuk grafis berupa kartu berukuran kecil yang 

 
21 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Rajawali Press, 2017), 113. 
22 Arsyad, Media Pembelajaran, 115. 
23 Alamsyah Said dan Andi Budimanjaya, 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences 

(Prenadamedia, 2015), 211. 
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menampilkan gambar, biasanya dibuat menggunakan foto, simbol, atau 

ilustrasi.24 

Menurut Mega Krisdiana dan Ujang Jamaludin media flash card 

merupakan media visual yang menyajikan informasi melalui gambar 

sehingga memudahkan siswa menerima dan memahami materi. 

Penggunaan flash card juga menstimulasi daya ingat, meningkatkan 

keaktifan belajar, serta membantu siswa memahami materi secara lebih 

konkret. Oleh karena itu, media flash card dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan hasil belajar.25 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media 

gambar Flash card merupakan media pembelajaran berbentuk kartu 

berukuran kecil yang menampilkan gambar serta keterangan kata atau 

kalimat yang berkaitan dengan gambar tersebut. Flash card digunakan 

dalam kegiatan belajar yang bersifat interaktif dan menyenangkan, 

sehingga dapat membantu siswa dalam mengenali objek, meningkatkan 

kemampuan mengeja, serta menambah perbendaharaan kosakata sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran di kelas. 

 

 

 
24 Sri Wahyuni, “Penerapan Media Flash Card untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema 

‘Kegiatanku,’” Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar 4, no. 1 (2020): 11 
25 Mega Krisdiana dan Ujang Jamaludin, “Pengaruh Media Flash Card Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti 10, no. 2 

(2023): 352 
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b. Kelebihan dan Kekurangan Flash Card 

Flash card mempunyai kelebihan dan kekurangan dalam 

pembelajaran, kelebihan flash card antara lain yaitu: 

1) Mudah dibawa, karena ukurannya yang kecil sehingga tidak 

memerlukan ruang yang besar dan dapat digunakan di berbagai 

tempat. 

2) Praktis, penggunaannya tidak memerlukan listrik maupun 

keterampilan khusus. 

3) Mudah diingat, kombinasi antara gambar dan teks membantu peserta 

didik lebih cepat memahami serta mengingat informasi yang 

diberikan. 

4) Menyenangkan, karena dapat digunakan dalam bentuk permainan 

seperti mencari gambar atau menyocokkan nama benda yang 

ditempatkan secara acak. 

5) Menarik dan memotivasi, sehingga dapat meningkatkan antusiasme 

serta semangat belajar peserta didik.26 

Adapun kekurangan flash card yaitu: 

1) Media gambar cenderung hanya merangsang indera penglihatan 

siswa, sehingga kurang melibatkan indera lain seperti pendengaran 

atau sentuhan. 

 
26 Wastuti Lestari, “Penggunaan Media Flashcard untuk Meningkatkan Keterampilan 

Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas III Sekolah Dasar,” JPI (Jurnal Pendidikan Indonesia): 

Jurnal Ilmiah Pendidikan 6, no. 1 (2020): 71 
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2) Gambar yang digunakan terlalu kompleks atau penuh detail, hal ini 

dapat mengurangi efektivitas pembelajaran karena siswa kesulitan 

memahami inti informasi. 

3) Keterbatasan ukuran gambar juga menjadi kendala, terutama ketika 

digunakan untuk kelompok belajar yang besar, karena tidak semua 

siswa dapat melihat dengan jelas.27 

c. Langkah-langkah Penggunaan Flash Card Dalam Pembelajaran 

1) Menyiapkan flashcard yang sesuai dengan materi yang akan 

dikenalkan. 

2) Memperkenalkan kartu gambar kepada anak secara bertahap. 

3) Menjelaskan isi gambar dan tujuan penggunaan flash card dalam 

pembelajaran dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. 

4) Melibatkan anak dalam aktivitas, seperti menyebutkan gambar, 

mencocokkan, atau menceritakan kembali. 

5) Memberikan penguatan, yaitu contoh perilaku atau pesan dari 

gambar agar anak memahami maknanya. 

6) Melakukan evaluasi sederhana untuk mengetahui apakah anak 

memahami isi materi.28 

 

 

 
27 Noviana Mariatul Ulfa, “Analisis media pembelajaran flash card untuk anak usia dini,” 

GENIUS: Indonesian Journal of Early Childhood Education 1, no. 1 (2020): 39. 
28 Delvhina Manga dan Faradillah Rusliana, “Penerapan Media Gambar Flashcard Untuk 

Mengenalkan Nilai-Nilai Agama Dan Moral Bagi Anak Usia Dini,” ECEJ : Early Childhood 

Education Journal 2, no. 1 (2024): 4 
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C. Mata Pelajaran PAI 

1. Pengertian Mata Pelajaran PAI 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai mata pelajaran di sekolah 

memegang peran yang sangat penting dalam membentuk kepribadian 

peserta didik serta masyarakat bangsa yang kuat, baik dari sisi akhlak 

maupun kemampuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.29 

Kata pendidikan berasal dari kata “didik” yang diberi awalan “pe” dan 

akhiran “an”, sehingga bermakna suatu tindakan atau proses (cara, langkah, 

dan sebagainya). Secara etimologis, istilah pendidikan berasal dari bahasa 

Yunani “paedagogie” yang berarti pembinaan atau pengarahan kepada anak. 

Istilah tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris menjadi 

“education” yang mengandung arti pengembangan atau bimbingan. 

Sementara itu, dalam bahasa Arab, pendidikan sering disebut dengan istilah 

“tarbiyah” yang juga bermakna proses pendidikan.30 

Menurut Zuhairini dalam kutipan Ayatullah, Pendidikan Agama Islam 

merupakan upaya yang dilakukan secara sadar untuk membina dan 

membentuk kepribadian peserta didik secara terarah dan praktis, agar 

mereka mampu menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran Islam, sehingga 

dapat meraih kebahagiaan di dunia maupun di akhirat.31 

 
29 khoirul Budi Utomo, “Strategi Dan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Mi,” 

t.t., 145–56. 
30 Aris, Ilmu Pendidikan Islam, 1 ed. (Yayasan Wiyata Bestari Samasta, 2022), 1. 
31 Ayatullah, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di Madrasah Aliyah  

Palapa Nusantara, 2, no. 2 (2020): 211 
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Menurut Zakiah Darajat dalam kutipan Ulfa, Pendidikan Agama Islam 

merupakan upaya berupa pembinaan dan pendampingan kepada peserta 

didik agar setelah menyelesaikan pendidikannya mampu memahami dan 

mempraktikkan ajaran Islam, serta menjadikannya sebagai pedoman dalam 

kehidupannya. Upaya ini dilaksanakan berlandaskan pada ajaran Agama 

Islam.32 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

Agama Islam (PAI) adalah usaha sadar untuk membimbing peserta didik 

agar memahami, mengamalkan, dan menjadikan ajaran Islam sebagai 

pedoman hidup. PAI membentuk kepribadian yang baik, mengembangkan 

akhlak, serta mendukung kemampuan ilmu pengetahuan dan keterampilan. 

Dilaksanakan secara sistematis dan berlandaskan ajaran Islam, PAI 

berperan penting mencetak generasi yang religius, cerdas, dan berkualitas. 

2. Ruang Lingkup Mata Pelajaran PAI 

Ruang lingkup mata Pelajaran PAI di Sekolah Dasar meliputi 

beberapa aspek utama yang dirancang untuk memberikan pemahaman 

menyeluruh mengenai ajaran Islam. Berikut adalah materi-materi yang 

diajarkan dalam kurikulum PAI di SD: 

a. Akidah (Keimanan) 

Menanamkan keyakinan kepada Allah SWT melalui pemahaman 

rukun iman, sehingga siswa memiliki fondasi keimanan yang kokoh. 

 
32 Ulfa Ulfa, “Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Penanggulangan Radikalisme,” At-

Tuhfah 7, no. 2 (7 November 2018): 47 
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b. Ibadah (Praktik Keagamaan) 

Mengajarkan pelaksanaan ibadah wajib dan sunnah secara benar dan 

rutin untuk membentuk kebiasaan baik dan disiplin. 

c. Akhlak (Moral dan Etika) 

Membentuk karakter siswa melalui sikap jujur, disiplin, sabar, 

menghormati orang tua, dan peduli sesama. 

d. Sejarah Islam (Sirah) 

Memperkenalkan kisah nabi, rasul, dan tokoh Islam untuk 

menanamkan nilai keteladanan seperti kejujuran, kesabaran, dan 

keberanian. 

e. Al-Qur’an dan Hadis 

Membaca, menghafal, dan memahami ayat serta hadis sederhana 

dengan tajwid yang benar sebagai pedoman hidup.33 

3. Materi Shalat Sunnah Dalam Kehidupan Sehari-hari 

Shalat sunnah merupakan ibadah tambahan yang dianjurkan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah serta menjadi bagian dari pembiasaan 

ibadah dalam kehidupan sehari-hari.  Shalat sunnah membantu peserta 

didik membentuk kedisiplinan, menguatkan keikhlasan, menumbuhkan rasa 

syukur, serta memberikan ketenangan batin. Ibadah sunnah juga berfungsi 

sebagai sarana memperbaiki kekurangan dalam shalat wajib sekaligus 

 
33 Ahmad Baydowi dan Luigi Indar Alkhalani, Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar 

Pengertian dan Ruang Lingkup, 1 (2024): 15–16. 
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membangun hubungan spiritual yang lebih kuat dengan Allah.34 Dengan 

demikian, shalat sunnah memiliki peran penting dalam pembentukan 

karakter religius dan akhlak mulia sesuai tujuan pendidikan agama Islam. 

Shalat sunnah merupakan ibadah tambahan yang dianjurkan dalam 

kehidupan sehari-hari untuk mendekatkan diri kepada Allah serta 

menyempurnakan kekurangan dalam shalat wajib. Beberapa macam shalat 

sunnah yang dapat diajarkan kepada peserta didik di sekolah dasar antara 

lain shalat dhuha, tahajud, rawatib, witir, Istisqa’, serta shalat jumat.35 

Pengenalan shalat sunnah di sekolah dasar sangat penting karena berperan 

dalam membentuk karakter religius siswa, menumbuhkan kebiasaan ibadah 

sejak dini, serta melatih kedisiplinan, rasa syukur, dan kepedulian terhadap 

lingkungan spiritual di sekitar mereka.

 
34 Ahmad Faozan, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Pusat Kurikulum dan 

Perbukuan  Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan  Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021), 152. 
35 Putri Indri Aulia dan Melda Rosnia, “Peningkatan Pemahaman Siswa Tentang Shalat 

Sunnah Melalui Metode Demonstrasi Dan Praktik Langsung Pada Mata Pelajaran PAI Di SD Negeri 

02 Koto Kaciak,” JURNAL Studi Tindakan Edukatif ( JSTE ) 1, no. 3 (2025): 753. 
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BAB III   

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian   

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

Classroom Action Research (CAR). Penelitian ini dipilih karena sesuai dengan 

tujuan penelitian, yaitu untuk memperbaiki dan meningkatkan proses serta hasil 

belajar siswa melalui penerapan media gambar dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Menurut Salim, penelitian tindakan kelas adalah penelitian 

tindakan yang berlangsung di dalam kelas saat siswa sedang melaksanakan 

proses pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk meingkatkan 

atau memperbaiki kualitas pembelajaran yang berfokus di dalam kelas 

tersebut.1  

Model Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan adalah model 

PTK Kemmis & McTaggart merupakan penelitian tindakan model spiral 

refleksi diri yang terdiri dari rencana, tindakan, pengamatan, refleksi dan 

rancangan kembali.2 Dari keempat komponen tersebut jadi terbentuk sebuah 

siklus, sehingga Kemmis & McTaggrat menggabungkan tindakan dan 

pengamatan sebagai dasar untuk langkah berikutnya yaitu refleksi, kemudian 

 
1 Salim dkk., Penelitian Tindakan Kelas (Teori dan Aplikasi Bagi Mahasiswa, Guru Mata 

Pelajaran Umum, dan Pendidikan Agama Islam di Sekolah), 1 ed. (Perdana Publishing, 2015), 19. 
2 Prio Utomo dkk., “Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK): Panduan Praktis untuk Guru 

dan Mahasiswa di Institusi Pendidikan,” Pubmedia Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Indonesia 1, 

no. 4 (2024): 7 
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ada sebuah perubahan dalam bentuk tindakan dan pengamatan lagi, dan 

seterusnya.3 

B. Definisi Operasional Variabel   

Operasional Variabel merupakan seperangkat petunjuk yang 

menjelaskan secara rinci apa saja yang perlu diamati dalam proses pengukuran 

atau pengujian suatu variabel. Penelitian ini mencakup dua variabel, antara lain 

Variabel bebas dan Variabel Terikat. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan untuk mengetahui 

sebagaimana media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

Pelajaran PAI di SD N 3 Bumimas. Oleh karena itu menggunakan dua variabel, 

variabel bebas (independent variabel) dan variabel terikat (dependent variabel) 

1. Variabel Bebas adalah variabel yang memberikan pengaruh atau menjadi 

penyebab terjadinya perubahan pada variabel terikat. Variabel ini sering 

disebut juga sebagai variabel eksogen, karena berperan sebagai faktor yang 

memicu munculnya efek atau hasil tertentu dalam suatu penelitian.4 

Variabel ini biasanya disebut dengan variabel (X), dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel bebas yaitu penggunaan media gambar dalam mata 

Pelajaran PAI di kelas IV. 

Langkah-langkah penggunaan media gambar flash card dalam 

pembelajaran salat sunnah ini sebagai berikut: 

 
3 winarsih, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi 

Vektor Menggunakan Model Problem Based Learning Siswa Kelas X MIA Sman 1 Balai Riam 

Tahun Pelajaran 2021/2022,” Meretas: Jurnal Ilmu Pendidikan 9, no. 1 (2022): 70–71. 
4 Nikmatur Ridha, Proses Penelitian, Masalah, Variabel Dan Paradigma Penelitian, 14, 

no. 1 (2017): 66. 
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a. Guru menyiapkan media gambar flash card yang bergambar tata cara 

orang salat dari awal hingga akhir 

b. Guru membagi menjadi 3 kelompok untuk menyusun tata cara salat 

sunnah Jumt’at dan tahajud beserta bacaannya. 

c. Setiap kelompoknya menyusun dan menempelkan gambar gerakan orang 

salat yang berbentuk kartu secara urutan beserta bacaannya. 

d. Setelah semua selesai menyusun kartu tersebut, setiap kelompok maju 

kedepan dan mempraktikkan gerakan salat dan bacaannya sesuai dengan 

yang mereka susun. 

e. Guru membimbing dan memperhatikan kelompok yang sedang 

mempraktikkan salat. 

f. Setelah setiap kelompok selesai guru memberikan evaluasi dan 

penguatan tentang gerakan dan bacaan salat sesuai dengan gambar yang 

ada di flash card  tersebut. 

2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi dampak dari 

adanya perubahan pada variabel bebas. Variabel ini juga dikenal sebagai 

variabel endogen karena berfungsi sebagai hasil atau konsekuensi dari 

pengaruh yang diberikan oleh variabel lain dalam penelitian.5 Variabel ini 

biasanya disebut dengan variabel (Y), dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat yaitu hasil belajar siswa  mata Pelajaran PAI di kelas IV. 

Hasil belajar ini didapat dari nilai pre-test&post-test yaitu, sebelum dan 

sesudah tindakan kelas. 

 
5   
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C. Lokasi Penelitian   

Lokasi penelitian ini di laksanakan di SD Negeri 3 Bumimas tahun ajaran 

2025/2026. Yang ber-alamat di Desa Bumimas, Kecamatan Batanghari, 

Kabupaten Lampung Timur 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 3 

Bumimas, Kec. Batanghari, Kab. Lampung Timur. Jumlah siswa dalam 

kelas ini adalah 13 siswa yang terdiri dari 8 laki-laki dan 5 perempuan . 

Karakteristik siswa kelas IV dapat dilihat dari kepribadian semua siswa 

dikelas ini, mereka mempunyai rasa ingin tau yang tinggi dan tahap 

perkembangan pemahaman melalui benda atau gambar yang dapat mereka 

amati langsung. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah untuk meningkatkan meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas IV SD Negeri 3 Bumimas pada mata pelajaran PAI 

dengan menggunakan media gambar.  

E. Rencana Tindakan   

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Negeri 3 Bumimas. Dalam 

pelaksanaannya, peneliti berperan sebagai pelaksana tindakan, yaitu 

merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi kegiatan pembelajaran 
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menggunakan media gambar. Sementara itu, guru mata pelajaran PAI bertindak 

sebagai kolaborator, yang membantu melakukan observasi, memberikan 

masukan, dan ikut menilai efektivitas pembelajaran selama proses tindakan 

berlangsung. 

Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini model PTK yang digunakan adalah 

model Kemmis & McTaggart merupakan penelitian tindakan model spiral 

refleksi diri yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, refleksi dan 

rancangan kembali.6  

Penelitian ini menggunakan dua siklus karena PTK menekankan 

perbaikan berulang. Siklus I digunakan untuk menerapkan tindakan awal dan 

menemukan kendala pembelajaran. Hasil refleksi siklus I kemudian diperbaiki 

pada siklus II agar tindakan menjadi lebih efektif. Dengan dua siklus, 

peningkatan hasil belajar dapat terlihat lebih jelas dan teruji melalui proses 

perbaikan yang berkelanjutan. 

 

Gambar 3.1 Bagan alur PTK model Kemmis & McTaggart 

 
6 Utomo dkk., “Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK),” 7. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian 

karena bertujuan memperoleh informasi yang akurat, relevan, dan sesuai 

dengan fokus penelitian. Dalam penelitian tindakan kelas ini, teknik 

pengumpulan data disesuaikan dengan jenis data yang dibutuhkan, baik 

kuantitatif maupun kualitatif.  

Data kuantitatif diperoleh melalui tes hasil belajar, sedangkan data 

kualitatif dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi. Kombinasi teknik 

ini digunakan agar hasil penelitian lebih komprehensif, valid, dan mendalam. 

Berikut ini Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian 

peningkatan hasil belajar melalui media gambar pada mata pelajaran PAI siswa 

kelas IV SD Negeri 3 Bumimas: 

1. Tes 

Tes adalah serangkaian pertanyaan, latihan, atau alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh seseorang atau kelompok.7 Tes 

ini berbentuk soal tertulis berupa pilihan ganda dan isian singkat. Pre-test 

diberikan sebelum tindakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, 

sedangkan post-test diberikan setelah tindakan untuk melihat peningkatan 

hasil belajar setelah penggunaan media gambar. Melalui hasil tes ini, 

 
7 Syukron Buyung, Pengantar Teori dan Dasar Evaluasi Pembelajaran, 1 ed. (Aura 

Printing dan Publishing, 2015), 37. 
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peneliti dapat menilai efektivitas media gambar dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa. 

2. Observasi 

Teknik observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung 

kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Observasi ini bersifat partisipatif, di mana peneliti ikut terlibat dalam 

kegiatan belajar untuk memperoleh gambaran nyata mengenai keaktifan dan 

antusiasme siswa.8 Aspek yang diamati meliputi aktivitas guru dalam 

mengelola pembelajaran, cara guru menggunakan media gambar, serta 

keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. Data dari observasi ini 

memberikan gambaran kontekstual tentang bagaimana media gambar 

memengaruhi suasana dan efektivitas pembelajaran di kelas. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data sekunder 

dari berbagai dokumen sekolah seperti daftar hadir siswa, nilai hasil belajar, 

silabus, RPP, foto kegiatan pembelajaran, dan hasil kerja siswa.9 Data 

dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi dan memperkuat hasil dari tes 

dan observasi. Selain itu, dokumentasi juga berfungsi sebagai bukti 

pendukung terhadap pelaksanaan penelitian di lapangan. 

 

 

 
8 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, 1 ed. (SUKA-Press UIN Sunan 

Kalijaga, 2021), 90. 
9 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (PT Bumi Aksara, 2012), 81. 
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G. Instrumen Penelitian 

1. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk mengamati sejauh mana guru 

melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah dibuat 

pada tahap perencanaan tindakan. Observasi ini difokuskan pada aspek 

keterlaksanaan pembelajaran dan berbasis media gambar flash card, yang 

mencakup langkah-langkah penggunaan media flash card dalam 

pembelajaran. 

2. Soal Tes 

Instrumen tes hasil belajar digunakan untuk memperoleh data tentang 

tingkat penguasaan materi PAI sebelum dan sesudah tindakan dilakukan. tes 

hasil belajar menggunakan bentuk tes secara tertulis. Tes dilakukan dua kali: 

a. Pre-test: untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum tindakan. 

b. Post-test: untuk mengetahui peningkatan hasil belajar setelah tindakan. 

3. Dokumentasi  

Instrumen dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

pendukung berupa catatan, gambar, atau dokumen yang memperkuat data 

hasil observasi dan pre-test post-test. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Data kuantitatif  

Digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah 

penerapan media gambar. Data diperoleh dari hasil pre-test dan post-test 

pada setiap siklus tindakan. 
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a. Menghitung Nilai Rata-Rata Hasil Belajar 

Rata-rata digunakan untuk mengetahui perkembangan hasil belajar 

siswa pada setiap siklus.10 Rumus yang digunakan adalah: 

𝑋̄ =
∑𝑋

𝑁
 

Keterangan: 

𝑋̄= nilai rata-rata 

∑𝑋= jumlah seluruh nilai siswa 

𝑁= jumlah siswa 

b. Menghitung persentase ketuntasan belajar 

Untuk mengetahui persentase jumlah siswa yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), digunakan rumus: 

𝑃 =
𝑛𝑡

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

𝑃= persentase ketuntasan belajar 

𝑛𝑡= jumlah siswa yang tuntas belajar 

𝑁= jumlah seluruh siswa 

2. Data Kualitatif 

Analisis kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan proses 

pembelajaran, aktivitas siswa, dan kinerja guru selama penerapan media 

gambar. Data diperoleh dari lembar observasi. 

 
10 Nuryadi dkk., Dasar-Dasar Statistik Penelitian (Sibuku Media, 2017), 42. 
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Menurut Ngalim Purwanto analisis hasil observasi dapat 

menggunakan rumus11: 

𝑃 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

 

Tabel 3.1 Kategori Nilai Persentase 

Presentase Kategori 

81% - 100% Sangat baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup 

21% - 40% Kurang  

0% - 20% Sangat kurang 

 

I. Indikator Keberhasilan   

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini digunakan sebagai acuan untuk 

menentukan sejauh mana penerapan media gambar dapat meningkatkan hasil 

belajar dan keaktifan siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas IV SD Negeri 3 Bumimas, dari 13 

siswa hanya 5 siswa (38,5%) yang mencapai nilai 70, sedangkan 8 siswa 

(61,5%) belum mencapai ketuntasan belajar. 

Hasil belajar siswa meningkat, yaitu minimal 75% dari jumlah siswa 

mencapai nilai 70. Menurut Arikunto, suatu tindakan dalam penelitian 

pendidikan dianggap berhasil apabila minimal 75% peserta didik telah 

mencapai batas ketuntasan yang ditetapkan. Keaktifan siswa meningkat, 

ditunjukkan dengan minimal 70% siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

 
11 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (PT Rosda Karya, 

2020), 102. 
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pembelajaran, seperti memperhatikan penjelasan guru, bertanya, menjawab 

pertanyaan, mengerjakan tugas, dan berdiskusi dengan teman.12 

 

 

 

 
12 Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin, Evaluasi Program Pendidikan (Bumi Aksara, 

2010), 35. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini termasuk dalam jenis Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilaksanakan di SD Negeri 3 Bumimas. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui penerapan media gambar 

berbentuk flash card. Penelitian ini dilakukan secara bertahap dalam 

beberapa siklus yang meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Melalui penerapan media gambar tersebut, 

diharapkan siswa menjadi lebih aktif, mudah memahami materi, serta 

mampu meningkatkan hasil belajarnya secara optimal. 

1. Deskripsi kondisi awal 

Berdasarkan hasil presurvey dan wawancara dengan guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas IV SD Negeri 3 

Bumimas, diketahui bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh 

metode ceramah dan penggunaan buku paket tanpa didukung media 

pembelajaran yang menarik. 

Kondisi tersebut menyebabkan siswa kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Partisipasi siswa masih rendah, terlihat dari kurangnya 

minat bertanya, menjawab pertanyaan, serta keterlibatan dalam kegiatan 

belajar di kelas. Selain itu, materi PAI khususnya tentang ibadah seperti 
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salat sunnah memerlukan pemahaman konseptual dan praktik, sehingga 

kurang efektif jika hanya disampaikan secara verbal. 

Dari hasil prasurvey nilai harian siswa, diperoleh bahwa dari 13 

siswa hanya 5 siswa (38,46%) yang mencapai nilai ≥ 70 dan dinyatakan 

tuntas, sedangkan 8 siswa (61,54%) belum mencapai ketuntasan belajar. 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI 

masih tergolong rendah dan belum memenuhi kriteria ketuntasan yang 

diharapkan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa rendahnya 

hasil belajar siswa disebabkan oleh kurangnya penggunaan media 

pembelajaran yang menarik dan interaktif, sehingga diperlukan upaya 

perbaikan melalui penerapan media gambar flash card untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Siklus 1 

Siklus I pada penelitian ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan 

dengan menggunakan media gambar flash card dalam proses pembelajaran. 

Tahapan dalam penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang meliputi empat tahapan utama, yaitu 

tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap 

tahap dilakukan secara sistematis agar proses penelitian berjalan dengan 

baik dan tujuan penelitian dapat tercapai secara optimal. Adapun 

pelaksanaan tindakan kelas dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Perencanaan (planning) 

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan ini mencakup 

beberapa aspek sebagai berikut: 

1) Menentukan kelas yang dijadikan subjek penelitian serta 

menetapkan pelaksanaan tindakan dalam beberapa siklus 

pembelajaran. 

2) Menentukan waktu pelaksanaan penelitian pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026.  

3) Menentukan materi pembelajaran salat sunnah serta penggunaan 

media gambar flash card  dalam Pelaksanaan Tindakan Kelas mata 

pelajaran PAI. 

4) Menyusun modul ajar dan langkah-langkah pembelajaran 

menggunakan media gambar flash card. 

5) Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi, 

dokumentasi, dan penilaian hasil belajar siswa. 

6) Menyusun soal pre-test dan post-test untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar siswa. 

b. Pelaksanaan tindakan 

1) Pertemuan 1 

  Pada tahap pelaksanaan tindakan, pertemuan pertama 

dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2026 selama 2 jam pelajaran (2 × 

35 menit). Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru membuka 

pelajaran, memberikan motivasi kepada siswa, serta menyampaikan 
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materi tentang salat sunnah Jum’at. Setelah penyampaian materi, 

guru memberikan pre-test kepada siswa untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa dalam memahami materi sebelum 

diterapkannya media gambar flash card dalam proses pembelajaran. 

 

Gambar 4.1 Guru melaksanakan pre-test tertulis  

kepada siswa 

  Selanjutnya, guru memperkenalkan media gambar flash card 

beserta tata cara penggunaannya dalam pembelajaran salat sunnah 

Jum’at. Setelah itu, siswa dibagi menjadi dua kelompok yang 

masing-masing terdiri dari 6–7 siswa. Guru kemudian menjelaskan 

cara penyusunan flash card dan memberikan arahan kepada setiap 

kelompok untuk menyusun kartu gambar gerakan salat beserta 

bacaannya sesuai urutan yang benar dengan bimbingan guru selama 

kegiatan berlangsung. 
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Gambar 4.2 Guru membimbing siswa menyusun  

media gambar flash card 

  Setelah kegiatan penyusunan selesai, setiap kelompok 

diminta maju ke depan kelas untuk mempraktikkan gerakan dan 

bacaan salat sunnah Jum’at berdasarkan gambar dan bacaan yang 

telah disusun melalui media gambar flash card. Selama kegiatan 

berlangsung, guru membimbing serta memberikan penguatan kepada 

siswa agar pembelajaran berjalan dengan baik dan siswa lebih mudah 

memahami materi yang dipelajari. Guru mengingatkan kepada siswa 

untuk mempelajari gerakan salat jum’at dan bacaannya untuk di tes 

pemahamannya lagi di pertemuan selanjutnya. Lalu guru 

memberikan motivasi kepada siswa, berdoa bersama dan menutup 

pembelajaran dengan salam. 

2) Pertemuan 2 

  Pada tahap pelaksanaan tindakan pertemuan kedua siklus I, 

pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2026 selama 2 jam 

pelajaran (2 × 35 menit). Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru 

membuka pelajaran, memberikan motivasi kepada siswa, serta 

mengulas kembali materi salat sunnah Jum’at yang telah dipelajari 
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pada pertemuan sebelumnya. Guru juga membahas  kegiatan praktik 

yang telah dilakukan pada pertemuan pertama dan mengaitkannya 

dengan materi pembelajaran agar pemahaman siswa menjadi lebih 

baik. 

 

Gambar 4.3 siswa mengerjakan soal post-test 

  Selanjutnya, guru melakukan kegiatan tanya jawab dengan 

siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

salat sunnah Jum’at yang telah dipelajari melalui penggunaan media 

gambar flash card, baik mengenai gerakan maupun bacaannya. 

Setelah kegiatan tanya jawab selesai, guru memberikan arahan 

mengenai pelaksanaan post-test, kemudian membagikan soal post-

test kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa pada siklus I 

setelah diterapkannya media gambar flash card dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

  Pada akhir pembelajaran, guru bersama siswa 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari serta memberikan 

motivasi kepada siswa agar lebih semangat dalam belajar dan 
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mempraktikkan salat sunnah dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan 

pembelajaran kemudian ditutup dengan doa bersama yang dipimpin 

oleh ketua kelas, dilanjutkan dengan guru mengucapkan lafadz 

hamdalah dan salam penutup. 

c. Pengamatan (observing) 

1) Hasil belajar siswa 

  Penentuan hasil belajar siswa dilakukan berdasarkan kemampuan 

kognitif yang dimiliki oleh peserta didik. Data hasil belajar diperoleh 

melalui pelaksanaan pre-test dan post-test pada akhir siklus yang diikuti 

oleh 13 siswa. Persentase nilai pre-test menunjukkan kemampuan awal 

siswa sebelum mengikuti proses pembelajaran yang menerapkan media 

pembelajaran flash card. Adapun data hasil belajar siswa (pre-test) 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 Data hasil ketuntasan pre-test siswa 

No Nama Siswa Nilai 

1. Aulia 46 

2. Alvaro 19 

3. Haikal 54 

4. Azam 12 

5. Alfa 46 

6. Bilqis 42 

7. Azka 46 

8. Habib 12 

9. Malka 12 

10. Rafa 31 

11. Luluk 19 

12. Zulfi 42 

13. Rael 38 

Jumlah siswa tuntas 0 

Presentase 0% 
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  Berdasarkan hasil pre-test yang telah dilaksanakan oleh 13 siswa 

kelas IV SD Negeri 3 Bumimas, diketahui bahwa capaian hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih tergolong 

rendah. Pre-test diberikan sebelum penerapan media gambar flash card 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi salat sunnah. 

  Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum 

mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 

telah ditetapkan, yaitu ≥ 70. Dari 13 siswa, belum terdapat siswa yang 

mencapai ketuntasan sesuai KKTP, sehingga persentase ketercapaian 

hasil belajar siswa masih berada pada kategori sangat kurang. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa pemahaman awal siswa terhadap materi 

salat sunnah masih perlu ditingkatkan. 

  Rendahnya ketercapaian hasil belajar siswa menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran sebelumnya masih belum optimal, terutama karena 

pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan belum 

memanfaatkan media pembelajaran yang interaktif.  

  Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan melalui penerapan 

media gambar flash card agar ketercapaian tujuan pembelajaran siswa 

dapat meningkat sesuai dengan KKTP yang telah ditetapkan. Berikut ini 

data hasil post-test siswa setelajh menerapkan media gambar flash card 

dalam  pembelajaran dapat dilihat pada table berikut ini: 
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Tabel 4.2 Data hasil ketuntasan post-test siklus I 

No Nama Siswa Nilai 

1. Aulia 88 

2. Alvaro 12 

3. Haikal 35 

4. Azam 19 

5. Alfa 88 

6. Bilqis 73 

7. Azka 73 

8. Habib 12 

9. Malka 46 

10. Rafa 38 

11. Luluk 73 

12. Zulfi 73 

13. Rael 46 

Jumlah siswa tuntas 6 

Presentase 46,15% 

   

  Hasil post-test menunjukkan bahwa dari 13 siswa, terdapat 6 siswa 

yang telah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) dengan nilai ≥ 70, sedangkan 7 siswa lainnya masih belum 

mencapai KKTP. Dengan demikian, persentase siswa yang mencapai 

ketuntasan belajar sebesar 46,15%, sedangkan persentase siswa yang 

belum tuntas sebesar 53,85%. 

  Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media 

gambar flash card mulai memberikan pengaruh terhadap pemahaman 

siswa dalam materi salat sunnah. Meskipun hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan dibandingkan pre-test, tingkat ketercapaian 

hasil belajar siswa secara keseluruhan masih belum memenuhi target 

yang diharapkan. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dan tindak 
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lanjut pada siklus berikutnya agar lebih banyak siswa mampu mencapai 

KKTP yang telah ditetapkan. 

2) Hasil observasi guru 

  Data hasil observasi aktivitas guru pada siklus 1 dapat dilihat dalam 

table berikut ini: 

 Tabel 4.3 Data hasil observasi aktivitas guru 

No. Aktivitas Guru 
Skala Nilai 

Jumlah 

Skor 

1 2 3 4  

1. 

Guru menyiapkan media gambar 

flash card yang berisi urutan 

gerakan dan bacaan salat Jum’at 

sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

  





4 

2. 

Guru memperkenalkan media 

flash card kepada siswa secara 

bertahap serta menjelaskan isi 

gambar yang terdapat pada kartu 

tersebut. 

    3 

3. 

Guru menjelaskan tujuan 

penggunaan media flash card 

dalam pembelajaran agar siswa 

memahami kegiatan yang akan 

dilakukan. 

    3 

4. 

Guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok belajar untuk 

melakukan aktivitas menggunakan 

media flash card. 

    3 

5. 

Guru membimbing siswa dalam 

menyusun dan mengurutkan kartu 

gambar sesuai dengan tata cara 

salat yang benar. 

    3 

6. 
Guru melibatkan siswa secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, 
   3 
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No. Aktivitas Guru 
Skala Nilai 

Jumlah 

Skor 

1 2 3 4  

seperti menyebutkan gambar, 

mencocokkan urutan, dan 

berdiskusi dalam kelompok. 

7. 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa atau kelompok untuk 

mempraktikkan hasil penyusunan 

flash card di depan kelas. 

    3 

8. 

Guru membimbing siswa dalam 

mempraktikkan gerakan salat 

beserta bacaannya sesuai dengan 

urutan yang telah disusun. 

    2 

9. 

Guru memberikan penguatan 

berupa penjelasan, koreksi, dan 

penegasan terhadap konsep atau 

praktik yang dilakukan siswa. 

   2 

10. 

Guru melakukan evaluasi untuk 

mengetahui pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah 

dipelajari menggunakan media 

flash card. 

    2 

Jumlah 28 

Presentase 70% 

 

 Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada pelaksanaan 

tindakan pembelajaran siklus I, diperoleh persentase keterlaksanaan 

sebesar 70% dengan kategori “baik”. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa guru telah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 

langkah-langkah yang direncanakan dalam penerapan media gambar 

flash card pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru mampu 

menyiapkan media pembelajaran, menjelaskan tujuan pembelajaran, 
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membagi siswa ke dalam kelompok belajar, serta membimbing siswa 

dalam menyusun dan mengurutkan kartu gambar sesuai tata cara salat 

sunnah yang benar.  

 Selain itu, guru juga melibatkan siswa secara aktif melalui kegiatan 

diskusi kelompok, penyebutan gambar, dan praktik gerakan salat 

berdasarkan media flash card yang digunakan dalam pembelajaran. 

Meskipun pelaksanaan tindakan pembelajaran telah berjalan dengan 

baik, masih terdapat beberapa aspek yang belum terlaksana secara 

optimal. Guru masih perlu meningkatkan kemampuan dalam 

membimbing siswa saat mempraktikkan gerakan dan bacaan salat, 

memberikan penguatan terhadap kesalahan siswa, serta melaksanakan 

evaluasi pembelajaran secara lebih menyeluruh. 

d. Refleksi (reflecting) 

 Dari hasil pelaksanaan tindakan pembelajaran siklus 1, bahwasanya ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan dan diperbaiki. Adapun hal-hal 

tersebut sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Ketuntasan hasil belajar siswa siklus I 

No. Kategori Jumlah siswa Presentase  

1. ≥ Tuntas 6 46,15% 

2. 
≤ Belum   

Tuntas 
7 

53,85% 

 

Jumlah 13 100% 

 

1) Hasil pre-test menunjukkan sebagian besar siswa belum mencapai 

KKTP >70. Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan media 
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gambar flash card, hasil post-test mengalami peningkatan. Terdapat 6 

siswa (46,15%) yang tuntas dan 7 siswa (53,85%) belum tuntas. 

2) Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan pre-test. 

Sebelum tindakan belum ada siswa yang tuntas, sedangkan setelah 

tindakan sudah terdapat beberapa siswa yang mencapai ketuntasan 

belajar. 

3) Aktivitas siswa selama pembelajaran mengalami peningkatan. Siswa 

mulai aktif berdiskusi, menyusun kartu gambar, menjawab pertanyaan, 

dan mempraktikkan gerakan salat. 

4) Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I berjalan cukup baik. Guru 

menggunakan media gambar flash card sesuai langkah pembelajaran 

yang telah direncanakan. Hasil observasi aktivitas guru memperoleh 

persentase 70% dengan kategori “baik”. 

5) Keberhasilan pembelajaran terlihat dari meningkatnya aktivitas dan 

hasil belajar siswa. Namun, sebagian besar masih terdapat siswa yang 

kurang fokus dan belum memahami materi secara maksimal. 

6) Berdasarkan refleksi siklus 1, harus ada tindakan pada siklus II. Guru 

akan meningkatkan bimbingan kepada siswa yang masih mengalami 

kesulitan belajar. Guru juga akan lebih amenyajikan metode  

pembelajaran yang lebih bervariasi dengan menggunakan media 

gambara flash card, memberikan motivasi dan penguatan kepada siswa 

selama pembelajaran berlangsung agar siswa lebih mudah memahami 

materi dan hasil belajar siswa dapat meningkat dengan lebih baik. 
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3. Siklus 2 

a. Pertemuan I 

  Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan pertama, 

pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2026 selama 2 jam 

pelajaran (2 × 35 menit). Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru 

membuka pelajaran melalui kegiatan rutin kelas, seperti mengucapkan 

salam, memimpin doa, dan memeriksa kehadiran siswa. Selanjutnya, 

guru memberikan motivasi kepada siswa agar selalu disiplin dalam 

belajar dan semangat dalam melaksanakan ibadah salat sunnah. Guru 

kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran serta melakukan 

apersepsi dengan mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang 

akan dipelajari, yaitu salat tahajud. 

  

Gambar 4.4 siswa mengerjakan soal pre-test 

  Sebelum memasuki kegiatan inti, guru memberikan penjelasan 

singkat mengenai pengertian, tata cara, dan keutamaan salat Tahajud. 

Setelah penyampaian materi, guru memberikan pre-test kepada siswa 

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman awal siswa terhadap materi 



54 

 

 

 

salat sunnah Tahajud sebelum diterapkannya media gambar flash card 

dalam proses pembelajaran. 

  Pada kegiatan inti, guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil 

yang terdiri dari 6-7 siswa dan meminta setiap kelompok menentukan 

ketua kelompok. Selanjutnya, siswa melakukan diskusi kelompok 

mengenai pengalaman melaksanakan salat Tahajud dalam kehidupan 

sehari-hari. Setelah kegiatan diskusi selesai, setiap kelompok 

memaparkan hasil diskusinya di depan kelas dan guru memberikan 

penguatan terhadap jawaban siswa. 

  

Gambar 4.5 siswa mencari informasi melalui stasiun literasi 

dan stasiun gim. 

  Guru kemudian menyiapkan beberapa station center yang terdiri dari 

stasiun literasi, stasiun gim, stasiun visual, dan stasiun applied learning. 

Setiap kelompok secara bergiliran melakukan aktivitas pada masing-

masing station center. Pada stasiun literasi, siswa mencari informasi 

mengenai tata cara salat Tahajud melalui buku pembelajaran dan media 

gambar flash card, sedangkan pada stasiun gim siswa melakukan 
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kegiatan permainan menyusun gambar tata cara salat tahajud beserta 

bacaannya menggunakan media gambar flash card.  

  Pada akhir pembelajaran, guru bersama siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari serta memberikan motivasi kepada siswa agar lebih 

semangat dalam belajar dan mempraktikkan salat sunnah dalam 

kehidupan sehari-hari. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa pada 

pertemuan yang akan datang pembelajaran salat sunnah tahajud dengan 

menggunakan media gambar flash card masih ada 2 stasiun lagi. 

Kegiatan pembelajaran kemudian ditutup dengan doa bersama yang 

dipimpin oleh ketua kelas, dilanjutkan dengan guru mengucapkan lafadz 

hamdalah dan salam penutup. 

b. Pertemuan II 

  Pada tahap pelaksanaan tindakan siklus II pertemuan pertama, 

pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2026 selama 2 jam 

pelajaran (2 × 35 menit). Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru 

membuka pelajaran melalui kegiatan rutin kelas, seperti mengucapkan 

salam, memimpin doa, dan memeriksa kehadiran siswa. Selanjutnya, 

guru memberikan motivasi kepada siswa agar selalu disiplin dalam 

belajar dan semangat dalam melaksanakan ibadah salat sunnah. Guru 

kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran serta melakukan 

apersepsi dengan mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang 

akan dipelajari, yaitu salat tahajud. 
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Gambar 4.6 siswa mempresentasikan hasil dari kegiatan pada 

stasiun gim dan stasiun visual. 

  Pada kegiatan inti di pertemuan kedua, guru memberikan penjelasan 

kepada siswa bahwasanya pembelajaran akan dilanjutkan pada stasiun 

selanjutnya. Pertemuan lalu pembelajaran sudah mencapai dua stasiun 

yaitu stasiun literasi dan stasiun gim. Pada pertemuan kali ini siswa 

melakukan kegiatan pada stasiun visual. Kelompok yang berhenti pada 

stasiun visual, melakukan pengamatan gambar tata cara salat tahajud 

dengan media gambar flash card yang telah di susun pada stasiun gim. 

Setelah mengamati gambar setiap kelompok maju kedepan untuk 

mempresentasikan hasil mereka dari stasiun gim. Setelah itu, siswa 

lanjut ke stasiun applied learning yaitu mempraktikkan tata cara salat 

tahajud sesuai dengan tata cara dan bacaan yang telah mereka susun 

serta amati dengan baik dan benar pada media gambar flash card. 
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Gambar 4.7 siswa mengerjakan soal post-test 

  Selanjutnya, guru melakukan kegiatan tanya jawab dengan siswa 

untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi salat 

sunnah tahajud yang telah dipelajari melalui penggunaan media gambar 

flash card, baik mengenai gerakan maupun bacaannya. Setelah kegiatan 

tanya jawab selesai, guru memberikan arahan mengenai pelaksanaan 

post-test, kemudian membagikan soal post-test kepada siswa untuk 

mengetahui hasil belajar siswa pada siklus dua setelah diterapkannya 

media gambar flash card dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

  Pada akhir pembelajaran, guru bersama siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari serta memberikan motivasi kepada siswa agar lebih 

semangat dalam belajar dan mempraktikkan salat sunnah dalam 

kehidupan sehari-hari. Kegiatan pembelajaran kemudian ditutup dengan 

doa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas, dilanjutkan dengan guru 

mengucapkan lafadz hamdalah dan salam penutup. 

 

 

 



58 

 

 

 

c. Pengamatan (observing) 

1) Hasil belajar siswa 

 Hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan 

dibandingkan siklus I. Perbaikan tindakan pembelajaran yang 

dilakukan mampu membantu siswa memahami materi dengan lebih 

baik. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar. Berikut ini adalah data hasil pre-test 

siswa: 

 Tabel 4.5 Data hasil ketuntasan pre-test siswa 

No Nama Siswa Nilai 

1. Aulia 70 

2. Alvaro 25 

3. Haikal 25 

4. Azam 15 

5. Alfa 70 

6. Bilqis 75 

7. Azka 80 

8. Habib 45 

9. Malka 40 

10. Rafa 25 

11. Luluk 70 

12. Zulfi 55 

13. Rael 40 

Jumlah siswa tuntas 5 

Presentase 38,46% 

Berdasarkan hasil pre-test siklus II, kemampuan awal siswa 

menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan pre-test pada siklus 

I. Sebanyak 38,46% siswa telah mencapai ketuntasan belajar sesuai 

KKTP ≥ 70, sedangkan 61,54% siswa masih belum mencapai 

ketuntasan.  
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemahaman awal siswa 

terhadap materi salat sunnah sebelum menggunakan media 

pembelajaran flash card mulai mengalami perkembangan setelah 

dilaksanakannya tindakan pada siklus 1. Meskipun ketuntasan 

belajar belum tercapai secara optimal, peningkatan persentase 

ketuntasan pada pre-test siklus II mengindikasikan adanya perbaikan 

hasil belajar yang menjadi dasar pelaksanaan tindakan pembelajaran 

pada siklus II. 

Kemudian pada pertemuan kedua siklus II dilaksanakan post-test 

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan media gambar flash card. Hasil post-

test menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dibandingkan 

dengan siklus sebelumnya. Berikut ini hasil ketuntasan hasil belajar 

siswa melalui post-test sebagai berikut: 

 Tabel 4.6 Data hasil ketuntasan post-test siklus II 

No Nama Siswa Nilai 

1. Aulia 80 

2. Alvaro 50 

3. Haikal 80 

4. Azam 45 

5. Alfa 90 

6. Bilqis 70 

7. Azka 90 

8. Habib 70 

9. Malka 55 

10. Rafa 70 

11. Luluk 75 

12. Zulfi 70 

13. Rael 70 

Jumlah Tuntas 10 

Presentase 76,92% 
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Berdasarkan hasil post-test siklus II, hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan yang signifikan. Sebanyak 76,92% siswa 

telah mencapai ketuntasan belajar sesuai KKTP ≥ 70, sedangkan 

23,08% siswa masih belum mencapai ketuntasan. Peningkatan 

persentase ketuntasan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

media gambar flash card yang disertai dengan perbaikan tindakan 

pembelajaran pada siklus II mampu meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi salat sunnah.  

Tercapainya ketuntasan belajar sebesar 76,92%, indikator 

keberhasilan penelitian telah terpenuhi, sehingga tindakan 

pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II dapat dinyatakan 

berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

penggunaan media gambar flash card. 

2) Hasil Observasi Guru 

 Data hasil observasi aktivitas guru pada siklus II dapat dilihat 

dalam table berikut ini: 

 Tabel 4.7 Data hasil observasi aktivitas guru siklus II 

No. Aktivitas Guru 
Skala Nilai 

Jumlah 

Skor 

1 2 3 4  

1. 

Guru menyiapkan media gambar 

flash card yang berisi urutan 

gerakan dan bacaan salat Jum’at 

sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

  





4 
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No. Aktivitas Guru 
Skala Nilai 

Jumlah 

Skor 

1 2 3 4  

2. 

Guru memperkenalkan media 

flash card kepada siswa secara 

bertahap serta menjelaskan isi 

gambar yang terdapat pada kartu 

tersebut. 

    4 

3. 

Guru menjelaskan tujuan 

penggunaan media flash card 

dalam pembelajaran agar siswa 

memahami kegiatan yang akan 

dilakukan. 

    4 

4. 

Guru membagi siswa ke dalam 

beberapa kelompok belajar untuk 

melakukan aktivitas menggunakan 

media flash card. 

    4 

5. 

Guru membimbing siswa dalam 

menyusun dan mengurutkan kartu 

gambar sesuai dengan tata cara 

salat yang benar. 

    4 

6. 

Guru melibatkan siswa secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, 

seperti menyebutkan gambar, 

mencocokkan urutan, dan 

berdiskusi dalam kelompok. 

   3 

7. 

Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa atau kelompok untuk 

mempraktikkan hasil penyusunan 

flash card di depan kelas. 

    3 

8. 

Guru membimbing siswa dalam 

mempraktikkan gerakan salat 

beserta bacaannya sesuai dengan 

urutan yang telah disusun. 

    3 

9. 

Guru memberikan penguatan 

berupa penjelasan, koreksi, dan 

penegasan terhadap konsep atau 

praktik yang dilakukan siswa. 

   4 
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No. Aktivitas Guru 
Skala Nilai 

Jumlah 

Skor 

1 2 3 4  

10. 

Guru melakukan evaluasi untuk 

mengetahui pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah 

dipelajari menggunakan media 

flash card. 

    3 

Jumlah 36 

Hasil Presentase 90% 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada pelaksanaan 

tindakan pembelajaran siklus II, diperoleh persentase keterlaksanaan 

yang lebih tinggi dibandingkan siklus I dengan nilai presentase 90% 

kategori sangat baik . Hasil tersebut menunjukkan bahwa guru telah 

melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah 

yang direncanakan dalam penerapan media gambar flash card pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru mampu menyiapkan 

dan menggunakan media pembelajaran secara optimal, menjelaskan 

tujuan pembelajaran dengan jelas, mengelola kelas secara efektif, serta 

membimbing siswa dalam menyusun dan mengurutkan kartu gambar 

sesuai tata cara salat sunnah yang benar. 

Selain itu, guru juga lebih aktif dalam melibatkan siswa selama 

proses pembelajaran melalui kegiatan diskusi kelompok, tanya 

jawab, penyebutan gambar, serta praktik gerakan dan bacaan salat 

berdasarkan media flash card. Guru telah memberikan bimbingan, 

motivasi, penguatan, dan umpan balik kepada siswa secara lebih 

maksimal dibandingkan pada siklus I. Dengan demikian, 
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pelaksanaan tindakan pembelajaran pada siklus II telah berjalan 

secara optimal dan menunjukkan adanya peningkatan kualitas 

pembelajaran yang berdampak positif terhadap aktivitas dan hasil 

belajar siswa. 

d. Refleksi 

Tabel 4.8 Ketuntasan hasil belajar siswa siklus II 

No. Kategori Jumlah siswa Presentase  

1. ≥ Tuntas 10 76,92% 

2. 
≤ Belum   

Tuntas 
3 23,08% 

Jumlah 13 100% 

1) Berdasarkan hasil pre-test siklus II, sebanyak 38,46% siswa telah 

mencapai ketuntasan belajar dan 61,54% siswa belum mencapai 

ketuntasan. Setelah dilaksanakan tindakan pembelajaran 

menggunakan media gambar flash card, hasil post-test 

menunjukkan peningkatan hasil belajar. Sebanyak 76,92% siswa 

telah mencapai ketuntasan belajar sesuai KKTP ≥ 70, sedangkan 

23,08% siswa belum mencapai ketuntasan. 

2) Hasil pre-test dan post-test siklus II menunjukkan adanya 

peningkatan ketuntasan belajar siswa. Persentase ketuntasan 

meningkat dari 38,46% pada pre-test menjadi 76,92% pada post-

test. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media 

gambar flash card mampu membantu siswa memahami materi salat 

sunnah dengan lebih baik. 
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3) Aktivitas belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan 

dibandingkan siklus I. Siswa terlihat lebih aktif mengikuti 

pembelajaran, berpartisipasi dalam diskusi kelompok, menyusun 

kartu gambar, menjawab pertanyaan guru, dan mempraktikkan 

gerakan serta bacaan salat sunnah. Sebagian besar siswa juga 

menunjukkan antusiasme dan perhatian yang baik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

4) Pelaksanaan tindakan pembelajaran pada siklus II berjalan dengan 

baik sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Guru mampu 

mengelola kelas secara efektif, memberikan bimbingan kepada 

siswa, serta memanfaatkan media gambar flash card secara optimal. 

Berdasarkan hasil observasi, aktivitas guru mengalami peningkatan 

dan berada pada kategori sangat baik. 

5) Keberhasilan pembelajaran pada siklus II ditunjukkan oleh 

meningkatnya aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. Sebagian 

besar siswa telah mencapai ketuntasan belajar dan lebih aktif selama 

proses pembelajaran. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa 

siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar sehingga 

memerlukan perhatian dan bimbingan lebih lanjut dari guru. 

6) Berdasarkan hasil refleksi siklus II, penerapan media gambar flash 

card terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Ketuntasan belajar siswa telah 

mencapai 76,92%, sehingga telah memenuhi indikator keberhasilan 
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penelitian yang ditetapkan, yaitu minimal 75% siswa mencapai nilai 

≥ 70. Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini dinyatakan 

berhasil dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

4. Hasil belajar siswa siklus I dan II 

Tabel 4.8 Ketuntasan hasil belajar siswa siklus I dan II 

No Nilai  Kategori  
jumlah Presentase  

Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 

1. ≥ 70 Tuntas 6 10 30,76% 76,92% 

2. 
≤ 70 

Belum 

Tuntas 
7 3 69,24% 23,08% 

Jumlah 13 13 100% 100% 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siklus I dan 

siklus II, hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

mengalami peningkatan. Pada siklus I, persentase ketuntasan belajar siswa 

setelah pelaksanaan tindakan mencapai 23,08%. Selanjutnya, setelah 

dilakukan perbaikan tindakan pembelajaran pada siklus II, persentase 

ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 76,92%. Dengan demikian, 

terjadi peningkatan ketuntasan belajar sebesar 53,84% dari siklus I ke siklus 

II. 

 Peningkatan hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa penggunaan 

media gambar flash card mampu membantu siswa memahami materi salat 

sunnah dengan lebih baik. Selain meningkatkan hasil belajar, kualitas 

pembelajaran juga mengalami peningkatan yang ditunjukkan oleh 

meningkatnya aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran serta 

optimalnya aktivitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, penerapan media gambar flash card dapat dinyatakan efektif 
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dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 3 Bumimas 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

B. Pembahasan 

1. Hasil belajar siklus I 

 Tabel 4.9 Ketuntasan hasil belajar siswa siklus I  

No. Kategori Jumlah siswa Presentase  

1. ≥ Tuntas 6 46,15% 

2. 
≤ Belum   

Tuntas 
7 

53,85% 

 

Jumlah 13 100% 

  Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan media gambar flash 

card pada materi salat sunnah. Hasil post-test menunjukkan persentase 

ketuntasan belajar mencapai 46,15%, meningkat dibandingkan hasil pre-

test yang menunjukkan seluruh siswa belum mencapai ketuntasan 

belajar. Meskipun demikian, indikator keberhasilan penelitian belum 

tercapai karena ketuntasan belajar siswa masih berada di bawah target 

yang ditetapkan, yaitu 75%. 

  Peningkatan hasil belajar pada siklus I terjadi karena media gambar 

flash card mampu membantu siswa memahami materi salat sunnah 

melalui penyajian gambar gerakan dan bacaan salat secara konkret. 

Siswa tidak hanya menerima penjelasan secara lisan dari guru, tetapi 

juga dapat mengamati, menyusun, dan mempraktikkan urutan gerakan 

salat melalui kartu gambar yang digunakan dalam pembelajaran. 
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Kondisi tersebut membuat siswa lebih aktif dan tertarik mengikuti 

proses pembelajaran. 

  Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Arsyad yang 

menyatakan bahwa flash card merupakan media pembelajaran 

berbentuk kartu bergambar yang dapat membantu siswa memahami 

materi dan mengingat informasi dengan lebih mudah. Selain itu, 

penggunaan gambar dan teks pada flash card dapat meningkatkan daya 

tarik serta motivasi belajar siswa.  

  Namun demikian, hasil belajar pada siklus I belum optimal karena 

masih terdapat beberapa kendala. Sebagian siswa masih kurang fokus 

saat pembelajaran berlangsung, kurang percaya diri ketika 

mempraktikkan gerakan salat, serta belum mampu menghafal bacaan 

salat dengan baik. Selain itu, bimbingan guru kepada siswa yang 

mengalami kesulitan masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, 

berdasarkan hasil refleksi siklus I dilakukan perbaikan pada siklus II 

melalui peningkatan bimbingan, motivasi, penguatan, dan optimalisasi 

penggunaan media gambar flash card selama proses pembelajaran. 

2. Hasil belajar siklus II 

Tabel 4.10 Ketuntasan hasil belajar siswa siklus II 

No. Kategori Jumlah siswa Presentase  

1. ≥ Tuntas 10 76,92% 

2. 
≤ Belum   

Tuntas 
3 23,08% 

Jumlah 13 100% 
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  Hasil penelitian pada siklus II menunjukkan peningkatan hasil 

belajar yang lebih baik dibandingkan siklus I. Persentase ketuntasan 

belajar siswa meningkat menjadi 76,92%, sehingga telah memenuhi 

indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan media gambar flash card mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam materi salat sunnah. 

  Meskipun masih terdapat 3 siswa yang belum mencapai KKTP, 

berdasarkan hasil observasi dan informasi dari guru PAI, ketiga siswa 

tersebut memang memiliki kemampuan awal yang relatif rendah pada 

mata pelajaran PAI, sehingga memerlukan pendampingan belajar yang 

lebih intensif. Namun demikian, hasil belajar ketiga siswa tetap 

mengalami peningkatan dibandingkan sebelum tindakan, meskipun 

belum mencapai ketuntasan yang ditetapkan. 

  Peningkatan hasil belajar pada siklus II terjadi karena tindakan 

perbaikan yang dilakukan berdasarkan refleksi siklus I telah terlaksana 

dengan baik. Guru memberikan bimbingan yang lebih intensif kepada 

siswa, meningkatkan motivasi belajar, serta mengoptimalkan 

penggunaan media gambar flash card dalam kegiatan diskusi dan 

praktik salat sunnah. Akibatnya, siswa menjadi lebih aktif, lebih mudah 

memahami urutan gerakan dan bacaan salat, serta lebih percaya diri 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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  Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 

media flash card memiliki kelebihan berupa mudah digunakan, mudah 

diingat, menarik, serta mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Kombinasi gambar dan teks pada flash card membantu siswa 

memahami dan mengingat materi dengan lebih cepat sehingga 

berdampak pada peningkatan hasil belajar.  

  Dengan tercapainya ketuntasan belajar sebesar 76,92%, penelitian 

ini menunjukkan bahwa penggunaan media gambar flash card efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 3 Bumimas 

pada materi salat sunnah. Hasil tersebut juga membuktikan bahwa 

pembelajaran yang melibatkan media visual dan aktivitas praktik dapat 

membantu siswa memahami materi Pendidikan Agama Islam secara 

lebih optimal dibandingkan pembelajaran yang hanya menggunakan 

metode ceramah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

dalam dua siklus di kelas IV SD Negeri 3 Bumimas pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam materi salat sunnah, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan media gambar flash card dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa 

dari 46,15% pada siklus I menjadi 76,92% pada siklus II, sehingga telah 

memenuhi indikator keberhasilan penelitian, yaitu minimal 75% siswa 

mencapai nilai ≥ 70. Selain itu, aktivitas belajar siswa selama proses 

pembelajaran juga mengalami peningkatan yang ditandai dengan 

meningkatnya partisipasi siswa dalam kegiatan diskusi, penyusunan kartu 

gambar, serta praktik gerakan dan bacaan salat sunnah. 

 Peningkatan hasil belajar siswa juga didukung oleh meningkatnya 

kualitas pembelajaran yang terlihat dari aktivitas guru dalam melaksanakan 

pembelajaran menggunakan media gambar flash card. Pada siklus II, guru 

mampu melaksanakan pembelajaran secara lebih optimal melalui 

pengelolaan kelas yang baik, pemberian bimbingan, motivasi, penguatan, 

serta pemanfaatan media pembelajaran secara efektif. Dengan demikian, 

media gambar flash card terbukti efektif digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
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Pendidikan Agama Islam materi salat sunnah di kelas IV SD Negeri 3 

Bumimas. 

B. Saran 

1. Bagi Guru 

  Guru Pendidikan Agama Islam disarankan untuk memanfaatkan 

media gambar flash card sebagai salah satu alternatif media 

pembelajaran, khususnya pada materi yang memerlukan pemahaman 

konsep dan praktik, seperti salat sunnah. Guru juga perlu 

mengembangkan variasi media pembelajaran yang menarik agar siswa 

lebih aktif, termotivasi, dan mudah memahami materi yang diajarkan. 

2. Bagi Siswa 

  Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, 

berani bertanya ketika mengalami kesulitan, serta lebih giat mempelajari 

dan mempraktikkan materi yang telah dipelajari. Selain itu, siswa perlu 

membiasakan diri untuk mengulang kembali materi pembelajaran di 

rumah agar pemahaman yang diperoleh selama pembelajaran dapat 

meningkat secara optimal. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

  Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

mengenai penggunaan media gambar flash card pada materi atau 

jenjang pendidikan yang berbeda. Selain itu, penelitian dapat 

dikombinasikan dengan model pembelajaran lain agar diperoleh hasil 
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yang lebih optimal dan dapat memperkaya kajian mengenai penggunaan 

media pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Lampiran 1. Model Tindakan 

 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN PAI FASE B (Kelas 4) 

 

Komponen / 

Indikator 
DESKRIPSI 

Capaian 

Pembelajaran 

Pada akhir fase B, peserta didik mampu membaca Al-Qur’an dengan 

baik, dan mempraktikkannya dalam bacaan surah-surah pendek Al-

Qur’an. Peserta didik juga mengenal definisi Al-Qur’an dan hadis 

secara sederhana dan mampu menerapkan nilai-nilainya dalam 

kehidupan sehari-hari dalam ungkapan-ungkapan positif baik untuk 

dirinya maupun sesama manusia, terutama orang tua dan guru. Peserta 

didik juga mampu menjelaskan sifat-sifat wajib, jaiz dan mustahil bagi 

Allah. Peserta didik juga memahami pentingnya cinta ilmu dan 

pentingnya berpengetahuan luas dengan senang membaca. Peserta 

didik juga mengenal para nabi dan rasul Allah Swt., dan kitab-kitab 

yang wajib diimani. Peserta didik mulai memahami arti perbedaan dan 

penekanan kembali akan adanya keragaman sebagai sebuah ketentuan 

dari Allah Swt. (sunnatullâh) sehingga memberikan pengalaman baru 

yang berharga untuk mereka. Peserta didik mulai mengenal norma 

yang ada di lingkungan sekitarnya dan lingkungan yang lebih luas. 

Peserta didik juga terbiasa percaya diri mengungkapkan pendapat 

pribadinya dan memahami pentingnya pelaksanaan musyawarah 

untuk mencapai kesepakatan tertentu serta pentingnya persatuan. Pada 

aspek ibadah, peserta didik mampu melaksanakan salat fardu dan salat 

sunah rawatib serta puasa dengan baik, serta mampu mempraktikkan 

ajaran memberi dalam lingkungan sosial yang beragam. Dalam 

pemahamannya tentang sejarah, peserta didik mampu menceritakan 

kisah-kisah beberapa nabi serta masa remaja Nabi Muhammad saw. 

hingga beliau diutus menjadi rasul dan membangun Kota Madinah 

Elemen  AKIDAH KELAS 4 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Peserta didik menjadi pribadi yang beriman, bertakwa kepada Tuhan 

YME, dan Berakhlak Mulia Pemahaman Agama /Kepercayaan 

Mengenal unsur-unsur utama agama/kepercayaan (ajaran, kitab suci, 

simbol-simbol, hari-hari dan hal-hal yang suci, sejarah agama, dan 

orang suci) dan  menjadi pribadi yang mandiri 

Alur dan Tujuan 

Pembelajaran 

4.1 Peserta didik dapat mengemukakan  arti Asmaul Husna al-Malik, 

al-Aziz, al-Quddus, As-Salam dan al-Mukmin, dapat menjodohkan  

kaligrafi al-Malik, al-Aziz, al-Quddus, As-Salam dan al-Mu'min 

sesuai artinya secara berkelompok sehingga menampilkan sikap suka 

menjaga kebersihan dan menciptakan kedamaian 

4.2 Peserta didik dapat mengemukakan  sifat-sifat jaiz dan sifat-sifat 

mustahil bagi Allah SWT, dapat membuat karya berupa poster tentang 

sifat-sifat jaiz dan mustahil bagi Allah SWT secara berkelompok, 

sehingga menampilkan sikap mengenal dan mencintai Allah SWT. 

4.3 Peserta didik dapat mengemukakan  arti iman kepada Rasul, 
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menyebutkan sifat-sifat Rasul, dapat mempraktikkan contoh sifat  

sidiq, amanah, tabligh, dan fathonah, secara berkelompok, sehingga 

dapat menampilkan sikap sikap berani, jujur, dapat dipercaya, dan 

cerdas. 

Jumlah Jam Pelajaran 24 jam pelajaran 

Kata/Frasa Kunci Mengemukakan, menampilkan, mempraktikkan, membuat karya, 

menumbuhkan sikap 

Glosarium  Arti Asmaul Husna al-Malik, al-Aziz, al-Quddus, As-Salam dan al-

Mukmin. Sifat-sifat jaiz dan mustahil Allah SWT.                                                   

Arti iman kepada Rasul, menyebutkan sifat-sifat Rasul. 

  

Elemen  FIKIH KELAS 4 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Peserta didik menjadi pribadi yang beriman, bertakwa kepada Tuhan 

YME, dan Berakhlak Mulia Pemahaman Agama /Kepercayaan 

Mengenal unsur-unsur utama agama/kepercayaan (ajaran, kitab suci, 

simbol-simbol, hari-hari dan hal-hal yang suci, sejarah agama, dan 

orang suci) dan  menjadi pribadi yang mandiri 

Alur danTujuan 

Pembelajaran 

4.1 Peserta didik mampu mengemukakan tanda-tanda usia baligh atau 

kedewasaan, dapat membuat mind mapping sederhana mengenai 

tanda-tanda usia baligh dalam pandangan ilmu fikih dan ilmu biologi, 

sehingga tertanam sikap bertanggungjawab dan taat beribadah 

4.2 Peserta didik dapat menerapkan tata cara salat Jumat, duha dan 

tahajud, dapat mempraktikkan tata cara salat Jumat, duha dan tahajud, 

sehinggatertanam perilaku taat beribadah dan berserah diri kepada 

Allah. 

4.3 Peserta didik mampu mengemukakan Arti zakat, infaq dan 

sedekah sebagai implementasi dari rukun Islam, dapat 

mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

membiasakan sikap berbagi kepada sesama. 

Jumlah Jam Pelajaran 18 jam pelajaran 

Kata/Frasa Kunci Mengemukakan, mempraktikkan, membiasakan 

Glosarium  Tanda-tanda usia baligh atau kedewasaan.            

Tata cara salat Jumat, duha dan tahajud.          

Arti zakat, infaq dan sedekah. 

  

Elemen  AL QUR’AN DAN HADIS KELAS 4 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Peserta didik menjadi pribadi yang beriman, bertakwa kepada Tuhan 

YME, dan Berakhlak Mulia Pemahaman Agama /Kepercayaan, 

Pelajar menjadi mandiri, mengenal unsur-unsur utama 

agama/kepercayaan (ajaran, kitab suci, simbol-simbol, hari-hari dan 

hal-hal yang suci, sejarah agama, dan orang suci) dan  menjadi 

pribadi yang mandiri 

Alur danTujuan 

Pembelajaran 

4.1 Peserta didik dapat mengemukakan pesan pokok Q.S. al-

Hujurat/49:13 tentang keragaman sebagai sunnatullah dan Hadis 

terkait, dapat membaca Q.S. al-Hujurat/49:13 dan hadis terkait dengan 

tartil, menulis Q.S. al-Hujurat/49:13 dan Hadis terkait dengan baik dan 
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benar, dan menghafal Q.S. al Hujurat/49:13 dan Hadis terkait dengan 

lancar, dapat membuat paparan yang berisi Q.S. al-Hujurat/49:13 

tentang keragaman sebagai sunnatullah dan Hadis terkait, berani 

mempresentasikan paparan Q.S. al-Hujurat/49:13 tentang keragaman 

sebagai sunnatullah dan Hadis terkait, sehingga menumbuhkan sikap 

menghargai keragaman dan perbedaan sebagai sunatullah 

4.2 Peserta didik dapat menguraikan  pesan-pesan pokok Q.S. al-

Qari’ah, Q.S. al-Bayyinah, hukum bacaan idghām dan iqlab, serta 

hadis tentang  silaturahmi, dapat membaca Q.S. al-Qari’ah, Q.S. al-

Bayyinah, hukum bacaan idghām dan iqlab, serta hadis tentang 

silaturahmi, dapat menulis Q.S. al-Qari’ah, Q.S. al-Bayyinah, serta 

hadis tentang silaturahmi, dapat menghafal Q.S. al-Qari’ah, Q.S. al-

Bayyinah, serta hadis tentang silaturahmi dengan lancar, sehingga 

menumbuhkan kebiasaan membaca Al-Qur’an dan sikap suka 

bersilaturrahmi dan menjalin persahabatan. 

4.3 Peserta didik dapat mengemukakan definisi al-Qur'an dan hadis 

secara sederhana, dapat meyakini al-Qur'an dan hadis sebagai 

pedoman hidup, sehingga tumbuh sikap taat beragama. 

Jumlah Jam Pelajaran 30 jam pelajaran 

Kata/Frasa Kunci Mengemukakan, membacakan, mempraktikkan, menumbuhkan 

kebiasaan 

Glosarium  Pesan pokok Q.S. al-Hujurat/49:13 tentang keragaman sebagai 

sunnatullah dan Hadis terkait    Hukum bacaan  idgham dan iqlab. 

Pesan pokok Q.S. al-Qari’ah, Q.S. al-Bayyinah, hukum bacaan 

idghām dan iqlab.   hadis tentang silaturahmi, Definisi al-Qur'an dan 

hadis. 

  

  

Elemen  AKHLAK KELAS 4 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Peserta didik menjadi pribadi yang mandiri . bernalar kritis( mampu  

menganalisanya secara kritis tanpa memaksakan pendapatnya sendiri)  

dan  kreatif  ( selalu berupaya aktif menolong orang-orang yang 

membutuhkan dan mencarikan solusi terbaik untuk mendukung 

keberlangsungan kehidupan mereka). 

Alur danTujuan 

Pembelajaran 

4.1 Peserta didik mampu mendeskripsikan makna salam, sikap 

menolong orang lain, dan membangun sikap rukun, dapat membuat 

poster  mengenai salam, sikap menolong orang lain, dan membangun 

sikap rukun, sehingga dapat menumbuhkan sikap toleran dan simpati 

dengan dilandasi pemahaman akidah yang kuat. 

4.2 Peserta didik mendeskripsikan makna musyawarah, menghormati 

pendapat orang lain, dan menjaga persatuan, dapat memberi contoh 

praktik musyawarah, menghormati pendapat orang lain, dan menjaga 

persatuan secara berkelompok, sehingga dapat membiasakan 

musyawarah, menghormati pendapat orang lain, dan menjaga 

persatuan 
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Jumlah Jam Pelajaran 12 jam pelajaran 

Kata/Frasa Kunci Mendeskripsikan, memberi contoh, membiasakan 

Glosarium  Makna salam, sikap menolong orang lain, dan membangun sikap 

rukun.                                         

Makna musyawarah, menghormati pendapat orang lain, dan menjaga 

persatuan. 

  

Elemen  SEJARAH PERADABAN ISLAM KELAS 4 

Profil Pelajar 

Pancasila 

(Akhlak kepada diri sendiri, orang lain),(Bernalar kritis, 

Mengidentifikasi, mengklarifikasi , dan mengolah informasi dan 

gagasan) 

Alur danTujuan 

Pembelajaran 

4.1 Peserta didik Menceritakan kisah Nabi Harun a.s., dan Musa a.s. 

dengan menggunakan bahasa sendiri, dapat menceritakan kembali di 

depan kelas kisah Nabi Harun a.s., dan Nabi Musa a.s berdasarkan alur 

cerita di film, sehingga dapat menumbuhkan sikap setia kawan dan 

bekerja sama dalam kebaikan 

4.2 Menceritakan kisah peristiwa hijrah Nabi ke Madinah, kisah Nabi 

Muhammad membangun Kota Madinah, dapat membuat paparan 

mengenai kisah Nabi Muhammad dari hijrah sampai membangun 

Kota Madinah dengan mempersaudarakan umat, sehingga dapat 

meneladani perjuangan Nabi Muhammad dan para sahabat dan 

menumbuhkan sikap toleran, teguh pendirian dan menghargai 

perbedaan. 

Jumlah Jam Pelajaran 24 jam pelajaran 

Kata/Frasa Kunci Menceritakan, menceritakan kembali, meneladani sikap 

Glosarium  Kisah Nabi Harun a.s., dan Musa a.s., kisah peristiwa hijrah Nabi ke 

Madinah, dan kisah Nabi Muhammad membangun Kota Madinah 
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MODUL AJAR PAI (9.1) 
 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

Semester 

Bab/Tema 

Materi 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Najwa Nafiatul Ummah  

SD Negeri 3 Bumimas 

Tahun 2026 

SD 

PAI 

C / 4 

2 

Mengenal Salat Jumat, Dhuha dan Tahajud 

  Salat Jumat 

  2 x Pertemuan (4 x 35’) 

B.  KOMPETENSI AWAL  

• Menunjukkan kebiasaan berperilaku taat beribadah dan berserah diri kepada Allah 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Mandiri 

• Bernalar Kritis 

• Bergotong royong 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

• Hand out tema diskusi untuk pembelajaran Experiental Learning 

• Buku-buku, Hand outdan worksheet (lembar kerja) Salat Jumat, Duha dan Tahajud untuk stasiun 

literasi pada pembelajaran Station Center 

• Video atau gambar gerakan Salat Jumat, Duha dan Tahajud untuk stasiun Visual pada pembelajaran 

Station Center 

• Picture  and  picture  card Salat Jumat, Duha dan Tahajud untuk stasiun gim pada pembelajaran 

Station Center 

• Perlengkapan Salat Jumat, Duha dan Tahajud untuk stasiun applied learning pada pembelajaran 

Station Center 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

• Peserta didik reguler/tipikal 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

• Experiental Learning dan 

• Kooperatif Learning 

KOMPNEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

• Menjelaskan ketentuan dan tata cara salat Jumat dengan baik. 

• Mempraktikkan ibadah salat Jumat dengan baik 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

• Meningkatkan kemampuan siswa dalam menjelaskan ketentuan dan tata cara serta mempraktikkan  

sholat jumat dengan baik 

 



84 
 

 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

• Guru meminta peserta didik mengamati gambar. 

• Guru mengajukan pertanyaan pemantik, “berilah komentar gambar tersebut dalam aktivitas 

kelompok!” 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan I 

❖ Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan kelas ( menyapa, berdoa, 

dan mengecek kehadiran ), dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa 

2. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin setiap saat dan manfaatnya bagi 

tercapai cita-cita 

3. Guru melakukan apersepsi dengan meminta peserta didik mengamati gambar dan mengaitkan 

dengan pembelajaran salat pada kelas sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

4. Guru bertanya, “mengapa kita harus salat?” 

5. Guru memberikan penguatan tentang alasan harus salat dan memotivasi peserta didik untuk 

terbiasa mendirikan salat. 

❖ Kegiatan Inti 

1. Guru menyampaikan materi tentang salat jum’at 

2. Peserta didik membentuk 2 kelompok terdiri dari (6-7 orang) 

3. Peserta didik menentukan ketua kelompok 

4. Kelompok yang berhenti pada stasiun visual, melakukan kegiatan mengamati gambar tata cara 

salat Jumat. 

 

  

 

 

 

 

5. Kelompok melakukan kegiatan permainan menyusun gambar tata cara salat Jumat serta bacaannya 

(menggunakan flash card) 

6. Kelompok yang sudah selesai menyusun gambar tersebut dapat melakukan kegiatan praktik salat 

Jumat. Kegiatan ini menjadi salah satu bagian dari Aktivitas Kelompok.  

7. Setelah semua kelompok mendapat giliran, peserta didik mendapat tugas untuk mengerjakan 

lembar kerja peserta didik secara individu 

8. Peserta didik bersama guru menarik kesimpulan dan melakukan refleksi pembelajaran.  

❖ Kegiatan Penutup 

1.  Menyimpulkan pembelajaran bahwa Dengan meminta siswa untuk mengungkapkan 

pendapatnya terkait dengan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

2.  Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan  salam. 

 

https://www.yoru.my.id/2021/10/download-modul-ajar-sekolah-penggerak-bahasa-indonesia.html
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E.  ASESMEN / PENILAIAN 

Pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), kunci jawaban dan penskoran sebagai berikut. 

 

 

 

N

o 
Pertanyaan Jawaban Skor max 

1 Siapa saja yang wajib 

melaksanakan salat 

Jumat? 

1) muslim, 2) laki-laki, 3) 

merdeka, 4) dan 5) balig dan 

berakal sehat (mukalaf) 6) 

penduduk tetap (mukim) dan 7) 

bebas dari aneka halangan yang 

dibenarkan agama 

7 

2. Apa saja persiapan yang 

dilakukan sebelum 

melaksanakan salat 

Jumat? 

mandi, memakai pakaian yang 

paling baik dan minyak wangi 
3 

3. Sejak kapan salat jumat 

didirikan umat Islam? 

Sejak Rasul saw. melakukan 

hijrah ke Madinah 
2 

4. Berapa jumlah paling 

sedikit jemaah salat 

Jumat? 

Salat Jumat dilakukan secara 

berjemaah. Salat Jumat dinilai 

sah jika yang berjemaah 

sebanyak 40 orang. Mereka 

termasuk orang-orang yang 

wajib salat Jumat. Sebagian 

ulama mencukupkan jumlah 

paling sedikit salat jemaah 

Jumat sebanyak 12 orang. Ada 

juga yang menyatakan cukup 3 

orang. 

3 

5. Bagaimana tata cara salat 

Jumat? 

1. Menyegerakan pergi ke 

masjid untuk salat Jumat. 

2. Masuk ke masjid dengan 

mendahulukan kaki kanan 

dan berdoa.  

3. Menjaga adab di dalam 

masjid antara lain a) 

menjaga kebersihan dan 

tidak mengotori masjid dan 

b) tidak berdiam diri bagi 

orang yang sedang junub 

dan haid.  

11 
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4. Dianjurkan melakukan salat 

sunah Tahiyatul Masjid. 

Salat Tahiyatul Masjid 

adalah salat dua rakaat yang 

dikerjakan sebagai 

penghormatan ketika kita 

memasuki masjid. Berikut 

niat salat Tahiyatul Masjid.  

5. Dianjurkan melakukan salat 

sunah lain sebelum azan 

dikumandangkan. 

6. Ketika masuk waktu salat 

Zuhur, muazin 

mengumandangkan azan. 

Bagaimana sikap kalian jika 

mendengar azan? Ada 

masjid dengan muazin yang 

mengumandangkan satu kali 

azan salat Jumat. Ada juga 

yang mengumandangkan 

dua kali azan. 

7. Khatib menyampaikan dua 

khutbah di atas mimbar 

sambil berdiri. Khutbah 

pertama dan kedua 

dipisahkan dengan khatib 

duduk. Ketika khatib duduk, 

jemaah dianjurkan untuk 

berdoa. Waktu antara dua 

khutbah termasuk waktu 

mustajab untuk berdoa. 

8. Setelah khatib selesai 

berkhutbah, muazin 

mengumandangkan ikamah.  

9. Dalam pelaksanaan salat 

berjemaah, meluruskan dan 

merapatkan saf (barisan) 

merupakan keutamaan dan 

kesempurnaan salat 

berjemaah, termasuk dalam 

salat jemaah Jumat. 

10. Salat Jumat dua 

rakaat dilaksanakan secara 

berjemaah dipimpin oleh 

seorang imam. Tata cara 
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salat Jumat sama dengan 

salat fardu lain.  

11. Zikir dan berdoa 

sesudah salat Jumat. 

Skor maksimal 36 

 

Nilai Akhir : Jumlah skor yang diperoleh x 100 

                       Jumlah skor maksimal (36) 

 

F.  KEGIATAN TINDAK LANJUT 

Pembelajaran remedial dilakukan melalui:  

1. Bimbingan belajar perorangan  

Jika terdapat beberapa peserta didik yang memiliki kesukaran variatif sehingga membutuhkan bimbingan 

belajar perorangan.  

2. Bimbingan belajar kelompok  

Jika ada beberapa peserta didik memiliki kesamaan kesukaran belajar.  

Pembelajaran ulang dilakukan menggunakan metode dan media yang berbeda jika seluruh peserta didik 

memiliki kesukaran. 

G.  REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

Pada rubrik Aku Tahu Aku Bisadan Sikapku, guru dapat memandu aktivitas  refleksi  peserta  didik  

sesuai dengan pembelajaran  yang telah berlangsung. 

 

 

 

Mengetahui ,     Batanghari, 12 Mei 2026 

Guru Mapel PAI     Mahasiswa 

 

 

 

 

 

Deni Edi Priono Najwa Nafiatul Ummah 

 NPM. 2201010079 
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MODUL AJAR PAI (9.3) 
 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

Semester 

Bab/Tema 

Materi 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Najwa Nafiatul Ummah 

SD Negeri 3 Bumimas 

Tahun 2026 

SD 

PAI 

C / 4 

2 

Mengenal Salat Jumat, Dhuha dan Tahajud 

Salat Tahajud dan Duha 

  2 x Pertemuan (4 x 35’) 

B.  KOMPETENSI AWAL  

• Menunjukkan kebiasaan berperilaku taat beribadah dan berserah diri kepada Allah 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

• Mandiri 

• Bernalar Kritis 

• Bergotong royong 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

• Hand outtema diskusi untuk pembelajaran Experiental Learning 

• Hand outkisah teladan untuk pembelajaran modelling 

• Kertas hvs/kertas buram/kertas bekas dan spidol warna atau peralatan berbasis teknologi informasi 

untuk pembelajaran  

• Gallery Walk 

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

• Peserta didik reguler/tipikal 

F.  MODEL PEMBELAJARAN 

• Experiental Learning dan  

• Station Center. 

KOMPNEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

• Menjelaskan ketentuan dan tata cara salat Tahajud dengan baik. 

• Mempraktikkan ibadah salat Tahajud dengan baik. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

• Meningkatkan kemampuan siswa dalam Menjelaskan ketentuan dan tata cara dan mempraktikkan 

sholat Tahajud dengan baik 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

• Guru meminta peserta didik mengamati gambar.  

• Peserta didik mengamati gambar. 

• Guru mengajukan pertanyaan pemantik, “Berilah komentar gambar tersebut dalam aktivitas 

kelompok!” 
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D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

❖ Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan kelas ( menyapa, berdoa, 

dan mengecek kehadiran ), dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa 

2. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin setiap saat dan manfaatnya bagi 

tercapai cita-cita 

3. Guru Menyampaikan  tujuan pembelajaran. 

4. Guru melakukan apersepsi  

5. Peserta didik menjawab pertanyaan guru. 

 

 

 

 

 

 

 

❖ Kegiatan Inti 

1. Peserta didik membentuk kelompok kecil (4-5 orang) 

2. Peserta didik menentukan ketua kelompok 

3. Peserta didik melakukan diskusi kelompok dengan tema, yaitu “Ceritakan pengalaman kalian 

mendirikan salat Tahajud!” 

4. Setiap kelompok memaparkan hasil diskusi kelompok. 

5. Guru memberikan penguatan atas hasil diskusi.  

6. Guru menyiapkan empat stasiun, yaitu stasiun literasi, stasiun visual, stasiun gim, dan stasiun 

applied learning.  

7. Peserta didik secara berkelompok bergiliran berhenti dan melakukan aktivitas pada setiap station 

center.  

8. Kelompok yang berhenti pada stasiun literasi, melakukan kegiatan mencari informasi terkait salat 

Tahajud, yaitu dengan mengamati gambar Gerakan solat dan tata cara solat tahajud dalam buku 

cetak siswa maupun media gambar flash card. 

9. Kelompok yang berhenti pada stasiun gim, melakukan  kegiatan permainan menyusun gambar tata 

cara salat Tahajud (menggunakan flash card). 

10. Kelompok yang berhenti pada stasiun visual, melakukan pengamatan gambar tata cara salat 

tahajud dengan media gambar flash card yang telah disusun tersebut. 

11. Kelompok yang berhenti pada stasiun applied learning, melakukan kegiatan praktik salat Tahajud. 

Kegiatan ini menjadi salah satu bagian dari Aktivitas Kelompok.  

12. Peserta didik bersama guru menarik kesimpulan dan melakukan refleksi pembelajaran 

 

❖ Kegiatan Penutup 

1.  Menyimpulkan pembelajaran bahwa Dengan meminta siswa untuk mengungkapkan pendapatnya 

terkait dengan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

2.  Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam  

 

E.  ASESMEN / PENILAIAN 

Pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), kunci jawaban dan penskoran sebagai berikut. 

 

https://www.yoru.my.id/2021/10/download-modul-ajar-sekolah-penggerak-bahasa-indonesia.html
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N

o 
Pertanyaan Jawaban Skor max 

1 Mengapa kita dianjurkan  

melaksanakan salat 

Tahajud? 

Anjuran salat Tahajud  

berdasarkan Q.S. alIsra/17: 79 

3 

2 Apa hukum salat 

Tahajud? 

Salat Tahajud termasuk salat 

sunah muakkad. Salat Tahajud 

termasuk salat yang tidak 

pernah ditinggalkan Nabi saw. 

Nabi saw. memiliki kebiasaan 

tidur di awal malam setelah 

salat Isya. Beliau bangun di 

pertengahan malam  

untuk melakukan salat Tahajud 

4 

3 Bagaimana  

tata cara salat  

Tahajud? 

1. Berwudu dan melakukan 

persiapan salat dengan 

memperhatikan kesucian 

badan, pakaian, dan tempat. 

1. Niat salat Tahajud. 

2. Takbiratulihram  

3. Membaca Q.S. alFatihah/1. 

4. Membaca Q.S. al-

Kafirun/109 

setelah al-Fatihah pada rakaat 

pertama.  

5. Melakukan rukuk, iktidal, 

sujud  

pertama, duduk di antara dua 

sujud dan sujud kedua seperti 

salat fardu. 

6. Membaca Q.S. alFatihah/1.  

7. Membaca Q.S. alIkhlas/112 

setelah al-Fatihah pada rakaat 

kedua.  

8. Melakukan rukuk, iktidal, 

sujud pertama, duduk di 

antara dua sujud dan sujud 

kedua seperti salat 

fardu.Duduk dan membaca 

tasyahud akhir.  

Salam. 

Salat Tahajud dilakukan 

paling sedikit dua rakaat dan 

paling banyak tidak terbatas. 

13 
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Salat Tahajud diakhiri dengan 

salat Witir (salat dengan 

bilangan rakaat ganjil). Nabi 

saw. mengerjakan salat 

Tahajud tidak lebih dari 11 

atau 13 rakaat dengan salat 

Witir.  

Membaca doa sesudah salat  

Tahajud. 

Skor maksimal 20 

 

Nilai Akhir : Jumlah skor yang diperoleh x 100 

                       Jumlah skor maksimal (20) 

 

F.  KEGIATAN TINDAK LANJUT 

Pembelajaran remedial dilakukan melalui:  

1. Bimbingan belajar perorangan  

Jika terdapat beberapa peserta didik yang memiliki kesukaran variatif sehingga membutuhkan bimbingan 

belajar perorangan.  

2. Bimbingan belajar kelompok  

Jika ada beberapa peserta didik memiliki kesamaan kesukaran belajar.  

Pembelajaran ulang dilakukan menggunakan metode dan media yang berbeda jika seluruh peserta didik 

memiliki kesukaran. 

G.  REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

Pada rubrik Aku Tahu Aku Bisadan Sikapku, guru dapat memandu aktivitas  refleksi  peserta  didik  

sesuai dengan pembelajaran  yang telah berlangsung. 

H.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

▪ Buku Pendidikan Agama Islam Kelas 4 Kemendikbud RI tahun 2021. 

▪ Aplikasi qur’an kemenag atau https://quran.kemenag.go.id/sura/95 

I.   GLOSARIUM 

- at-tīn:surah ke-95 dalam Al-Qur’an 

- idgam:cara membaca huruf dengan memasukkan huruf pertama yang mati ke huruf kedua yang 

berharakat, cara membacanya dengan memasukkan huruf nūnmati (sukun) atau tanwin ke salah satunya.  

- bigunnah:cara membaca huruf dengan memasukkan nūnmati (sukun) atau tanwin ke salah satu dari 

huruf idgam yang disertai dengan dengung, yang terdiri atas empat huruf: mim, nūn, wau, dan ya’. 

- bilagunnah:cara membaca huruf dengan memasukkan nūnmati (sukun) atau tanwin ke salah satu dari 

huruf idgam secara langsung tanpa didengungkan, yang terdiri atas huruf lamdan ra’. 

- ikhfa:cara membaca huruf dengan menyamarkan nūnmati (sukun) atau tanwin ke salah satu dari 

hurufnya yang berada sesudahnya 

- iman:keyakinan dalam hati dengan membenarkan apa-apa yang dibawa oleh Rasulullah saw. yang 

mengikrarkan dengan lisan (ucapan) dan mengamalkan melalui perbuatan; keyakinan kepada adanya 
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Allah, para malaikat, kitabkitab suci yang diberikan kepada para rasul, rasul-rasul (utusan Allah), Hari 

Akhir (Hari Kebangkitan), dan qada dan qadar (ketentuan yang baik dan yang buruk). 

- iqlab:cara membaca huruf dengan menukar suara nūn mati (sukun) atau tanwin menjadi suar mimapabila 

ia bertemu dengan huruf ba’. 

- izhar:cara membaca huruf dengan jelas ketika nµn mati (sukun) atau tanwin bertemu dengan huruf-huruf 

yang mengandungnya, cara membacanya dengan melafalkan secara jelas makhraj huruf-hurufnya, tanpa 

tambahan dengung, dsb 

J.   DAFTAR PUSTAKA 

Buku 

▪ Al-Asqalāni, Ibnu Hajar. 2018. Bulūgul Marām. Dar Al-Kutub Asy-Syifa’ 

▪ Al-Badr, Syeikh Abdur Razzaq bin Abdul Muhsin. 2016. Ensiklopedi  Asmaul Husna. Jakarta: Pustaka 

Imam Syafi’I.  

▪ Al-Hafni, Abdul Mun’im. 2014. Ensiklopedia  Muhammad  saw.  Meluruskan Biografi Nabi saw. Melalui 

Al-Qur’an. Buku Dua. Terj: Achmad Dzulfikar. Bandung: Noura Books.  

▪ Al-Hafni, Abdul Mun’im. 2014. Ensiklopedia  Muhammad  saw.  Meluruskan Sejarah Nabi dan 

Kenabian. Buku Satu. Terj: Achmad Dzulfikar. Bandung: Noura Books. 

▪ Al-Jawi, Muhammad bin Umar Nawawi. 2013. Kāsyifatus Sajā. Jakarta: Dar AlKotob Al-ilmiyah. 

▪ Al-Maghlouth, Sami bin Abdullah. 2012. Atlas  Sejarah  Para  Nabi  dan  Rasul. Jakarta: Penerbit Al-

Mahira. 

▪ Az-Zuhaili, Wahbah. 2010. Fiqih Islam wa Adilatuhu. Jilid 2. Jakarta: Gema Insani. 

▪ Dewa, M. Syakur dan Roy Fadhli. 2015. Terjemah Fathul Qorib Masakini. Kediri: Pustaka Azm. 

▪ El-Faruqi, Abu Ayyub. 2017. Kitab  Terlengkap  Asmaul  Husna. Yogyakarta: Nabawi.  

▪ Haekal, Muhammad Husain. 2006. Sejarah Hidup Muhammad. Jakarta: Litera AntaraNusa. 

▪ Hisyam, Ibnu. 2017. Sirah Nabawiyah. Jilid I. Bekasi: Darul Falah. 

▪ Hudah, Abu Imamil. 2014. Belajar Akhlak dengan 99 Asmaul Husna. Surakarta: al-Qudwah Publishing. 

▪ Jabal, Nizar Sa’ad dan Mu’ammar Abdullah At-Tamimi. 2019. Aku Sudah Baligh: Muslimah. Jakarta: 

Perisai Qur’an.  

▪ Khalid, Khalid Muhammad. 2018. Biografi  60  Sahabat  Nabi. Jakarta: Ummul Qura. 

▪ Laskar Turats, 2013. Kado Turats – Tuntunan Praktek Ibadah Terspesial. Kediri: Lirboyo Pers. 

▪ Lings, Martin (Abu Bakr Siraj al-Din). 2008. Muhammad,  Kisah  Hidup  Nabi Berdasarkan Sumber 

Klasik. Jakarta: Serambi Ilmu Semesta. 

▪ Marliani, Rosleny. 2015. Psikologi Perkembangan. Bandung: Pustaka Setia. 

▪ Muchlis Muhammad Hanafi (ed). 2017. Makkiy & Madaniy: Periodisasi Pewahyuan Al-Qur’an. Jakarta 

: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Balitbang dan Diklat Kementerian Agama RI 

 

 

Mengetahui ,     Batanghari, 12 Mei 2026 

Guru Mapel PAI     Mahasiswa 

 

 

 

 

 

Deni Edi Priono Najwa Nafiatul Ummah 

 NPM. 2201010079 
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Lampiran 2. LKPD 

 

LKPD SIKLUS I 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2 

 

Kelompok: 

Kelas : 

Susunlah kartu gambar serta bacaannya tata cara solat jum’at dibawah ini!! 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2 

 

Nama : 

Kelas : 

Soal... 

1. Siapa saja yang wajib melaksanakan salat Jumat? 

2. Apa saja persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan salat Jumat? 

3. Sejak kapan salat jumat didirikan umat Islam? 

4. Berapa jumlah paling sedikit jemaah salat Jumat? 

5. Bagaimana tata cara salat Jumat? 

 

 

 

 

 

 

Nilai  Paraf Guru 
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LKPD SIKLUS II  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1 

Aktivitas Kelompok 

Kelompok: 

Kelas : 

Susunlah kartu gambar serta bacaannya tata cara solat Tahajud dibawah ini!! 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2 

  Ayo Kerjakan 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk! 

 

1. Mengapa kita dianjurkan melaksanakan salat Tahajud? 

2. Apa hukum salat Tahajud? 

3. Bagaimana tata cara salat Tahajud? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai  Paraf  Guru 
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Lampiran 3. Hasil Media Gambar Flash Card 

MEDIA GAMBAR “FLASH CARD” 
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Lampiran 4. Instrumen Pengambilan Data 

 

ALAT PENGUMPUL DATA 

“PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR UNTUK MENINGKATKAN HASIL 

BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM KELAS IV SD NEGERI 3 BUMIMAS” 

 

Lembar observasi guru siklus 1 

No. Aktivitas Guru 
Skala Nilai Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1. 

Guru menyiapkan media gambar flash 

card yang berisi urutan gerakan dan 

bacaan salat Jum’at sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

  





 

2. 

Guru memperkenalkan media flash card 

kepada siswa secara bertahap serta 

menjelaskan isi gambar yang terdapat 

pada kartu tersebut. 

     

3. 

Guru menjelaskan tujuan penggunaan 

media flash card dalam pembelajaran 

agar siswa memahami kegiatan yang 

akan dilakukan. 

     

4. 
Guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok belajar untuk melakukan 

aktivitas menggunakan media flash card. 

     

5. 

Guru membimbing siswa dalam 

menyusun dan mengurutkan kartu 

gambar sesuai dengan tata cara salat 

yang benar. 

     

6. 

Guru melibatkan siswa secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, seperti 

menyebutkan gambar, mencocokkan 

urutan, dan berdiskusi dalam kelompok. 

    

7. 
Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa atau kelompok untuk 
     
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Lembar observasi guru siklus 2 

mempraktikkan hasil penyusunan flash 

card di depan kelas. 

8. 

Guru membimbing siswa dalam 

mempraktikkan gerakan salat beserta 

bacaannya sesuai dengan urutan yang 

telah disusun. 

     

9. 

Guru memberikan penguatan berupa 

penjelasan, koreksi, dan penegasan 

terhadap konsep atau praktik yang 

dilakukan siswa. 

     

10. 

Guru melakukan evaluasi untuk 

mengetahui pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah dipelajari 

menggunakan media flash card. 

     

No. Aktivitas Guru 
Skala Nilai Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1. 

Guru menyiapkan media gambar flash 

card yang berisi urutan gerakan dan 

bacaan salat Tahajud sesuai dengan 

materi pembelajaran. 

  





 

2. 

Guru memperkenalkan media flash card 

kepada siswa secara bertahap serta 

menjelaskan isi gambar yang terdapat 

pada kartu tersebut. 

     

3. 

Guru menjelaskan tujuan penggunaan 

media flash card dalam pembelajaran 

agar siswa memahami kegiatan yang 

akan dilakukan. 

     

4. 
Guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok belajar untuk melakukan 

aktivitas menggunakan media flash card. 

     

5. 

Guru membimbing siswa dalam 

menyusun dan mengurutkan kartu 

gambar sesuai dengan tata cara salat 

yang benar. 

     
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6. 

Guru melibatkan siswa secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, seperti 

menyebutkan gambar, mencocokkan 

urutan, dan berdiskusi dalam kelompok. 

    

7. 

Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa atau kelompok untuk 

mempraktikkan hasil penyusunan flash 

card di depan kelas. 

     

8. 

Guru membimbing siswa dalam 

mempraktikkan gerakan salat beserta 

bacaannya sesuai dengan urutan yang 

telah disusun. 

     

9. 

Guru memberikan penguatan berupa 

penjelasan, koreksi, dan penegasan 

terhadap konsep atau praktik yang 

dilakukan siswa. 

     

10. 

Guru melakukan evaluasi untuk 

mengetahui pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah dipelajari 

menggunakan media flash card. 

     
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Lampiran 5. soal pre-test, post-test dan kunci jawaban 

SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST SIKLUS I DAN II 

Soal pre-test dan post-test siklus I 

1. Siapa saja yang wajib melaksanakan salat Jumat? 

2. Apa saja persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan salat Jumat? 

3. Sejak kapan salat jumat didirikan umat Islam? 

4. Berapa jumlah paling sedikit jemaah salat Jumat? 

5. Bagaimana tata cara salat Jumat? 

Kunci jawaban soal pre-test dan post-test siklus I 

1. 1) muslim, 2) laki-laki, 3) merdeka, 4) dan 5) balig dan berakal sehat 

(mukalaf) 6) penduduk tetap (mukim) dan 7) bebas dari aneka halangan 

yang dibenarkan agama 

2. mandi, memakai pakaian yang paling baik dan minyak wangi 

3. Sejak Rasul saw. melakukan hijrah ke Madinah 

4. Salat Jumat dilakukan secara berjemaah. Salat Jumat dinilai sah jika yang 

berjemaah sebanyak 40 orang. Mereka termasuk orang-orang yang wajib 

salat Jumat. Sebagian ulama mencukupkan jumlah paling sedikit salat 

jemaah Jumat sebanyak 12 orang. Ada juga yang menyatakan cukup 3 

orang. 

5. Berikut ini tata cara solat jum’at: 

1) Menyegerakan pergi ke masjid untuk salat Jumat. 

2) Masuk ke masjid dengan mendahulukan kaki kanan dan berdoa.  

3) Menjaga adab di dalam masjid antara lain a) menjaga kebersihan dan 

tidak mengotori masjid dan b) tidak berdiam diri bagi orang yang 

sedang junub dan haid.  

4) Dianjurkan melakukan salat sunah Tahiyatul Masjid. Salat Tahiyatul 

Masjid adalah salat dua rakaat yang dikerjakan sebagai penghormatan 

ketika kita memasuki masjid. Berikut niat salat Tahiyatul Masjid.  

5) Dianjurkan melakukan salat sunah lain sebelum azan dikumandangkan. 
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6) Ketika masuk waktu salat Zuhur, muazin mengumandangkan azan. 

Bagaimana sikap kalian jika mendengar azan? Ada masjid dengan 

muazin yang mengumandangkan satu kali azan salat Jumat. Ada juga 

yang mengumandangkan dua kali azan. 

7) Khatib menyampaikan dua khutbah di atas mimbar sambil berdiri. 

Khutbah pertama dan kedua dipisahkan dengan khatib duduk. Ketika 

khatib duduk, jemaah dianjurkan untuk berdoa. Waktu antara dua 

khutbah termasuk waktu mustajab untuk berdoa. 

8) Setelah khatib selesai berkhutbah, muazin mengumandangkan ikamah.  

9) Dalam pelaksanaan salat berjemaah, meluruskan dan merapatkan saf 

(barisan) merupakan keutamaan dan kesempurnaan salat berjemaah, 

termasuk dalam salat jemaah Jumat. 

10) Salat Jumat dua rakaat dilaksanakan secara berjemaah dipimpin oleh 

seorang imam. Tata cara salat Jumat sama dengan salat fardu lain.  

11) Zikir dan berdoa sesudah salat Jumat. 

 

Soal pre-test dan post-test siklus II 

1. Mengapa kita dianjurkan melaksanakan salat Tahajud? 

2. Apa hukum salat Tahajud? 

3. Bagaimana tata cara salat Tahajud? 

Kunci jawaban soal pre-test dan post-test siklus II 

1. Anjuran salat Tahajud berdasarkan Q.S. alIsra/17: 79 

2. Salat Tahajud termasuk salat sunah muakkad. Salat Tahajud termasuk salat 

yang tidak pernah ditinggalkan Nabi saw. Nabi saw. memiliki kebiasaan 

tidur di awal malam setelah salat Isya. Beliau bangun di pertengahan malam 

untuk melakukan salat Tahajud. 

3. Tata cara shalat tahajud: 

1) Berwudu dan melakukan persiapan salat dengan memperhatikan 

kesucian badan, pakaian, dan tempat. 

2) Niat salat Tahajud. 

3) Takbiratulihram 

4) Membaca Q.S. al Fatihah/1. 

5) Membaca Q.S. al-Kafirun/109 setelah al-Fatihah pada rakaat pertama. 

6) Melakukan rukuk, iktidal, sujud pertama, duduk di antara dua sujud dan 

sujud kedua seperti salat fardu. 

7) Membaca Q.S. al Fatihah/1. 

8) Membaca Q.S. al Ikhlas/112 setelah al-Fatihah pada rakaat kedua. 



104 
 

 

9) Melakukan rukuk, iktidal, sujud pertama, duduk di antara dua sujud dan 

sujud kedua seperti salat fardu. 

10) Duduk dan membaca tasyahud akhir.  

11) Salam. 
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Lampiran 6. Catatan lembar observasi guru 

Lembar Hasil Observasi Guru Siklus I 

No. Aktivitas Guru 
Skala Nilai 

Jumlah 

Skor 

1 2 3 4  

1. 

Guru menyiapkan media gambar flash 

card yang berisi urutan gerakan dan 

bacaan salat Jum’at sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

  





4 

2. 

Guru memperkenalkan media flash card 

kepada siswa secara bertahap serta 

menjelaskan isi gambar yang terdapat 

pada kartu tersebut. 

    3 

3. 

Guru menjelaskan tujuan penggunaan 

media flash card dalam pembelajaran 

agar siswa memahami kegiatan yang 

akan dilakukan. 

    3 

4. 
Guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok belajar untuk melakukan 

aktivitas menggunakan media flash card. 

    3 

5. 

Guru membimbing siswa dalam 

menyusun dan mengurutkan kartu 

gambar sesuai dengan tata cara salat 

yang benar. 

    3 

6. 

Guru melibatkan siswa secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, seperti 

menyebutkan gambar, mencocokkan 

urutan, dan berdiskusi dalam kelompok. 

   3 

7. 

Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa atau kelompok untuk 

mempraktikkan hasil penyusunan flash 

card di depan kelas. 

    3 

8. 

Guru membimbing siswa dalam 

mempraktikkan gerakan salat beserta 

bacaannya sesuai dengan urutan yang 

telah disusun. 

    2 
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9. 

Guru memberikan penguatan berupa 

penjelasan, koreksi, dan penegasan 

terhadap konsep atau praktik yang 

dilakukan siswa. 

   2 

10. 

Guru melakukan evaluasi untuk 

mengetahui pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah dipelajari 

menggunakan media flash card. 

    2 

Jumlah 28 

Presentase 70% 

 

Hasil Lembar Observasi Guru Siklus II 

No. Aktivitas Guru 
Skala Nilai 

Jumlah 

Skor 

1 2 3 4  

1. 

Guru menyiapkan media gambar flash 

card yang berisi urutan gerakan dan 

bacaan salat Jum’at sesuai dengan materi 

pembelajaran. 

  





4 

2. 

Guru memperkenalkan media flash card 

kepada siswa secara bertahap serta 

menjelaskan isi gambar yang terdapat 

pada kartu tersebut. 

    4 

3. 

Guru menjelaskan tujuan penggunaan 

media flash card dalam pembelajaran 

agar siswa memahami kegiatan yang 

akan dilakukan. 

    4 

4. 
Guru membagi siswa ke dalam beberapa 

kelompok belajar untuk melakukan 

aktivitas menggunakan media flash card. 

    4 

5. 

Guru membimbing siswa dalam 

menyusun dan mengurutkan kartu 

gambar sesuai dengan tata cara salat 

yang benar. 

    4 

6. 
Guru melibatkan siswa secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, seperti 
   3 
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menyebutkan gambar, mencocokkan 

urutan, dan berdiskusi dalam kelompok. 

7. 

Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa atau kelompok untuk 

mempraktikkan hasil penyusunan flash 

card di depan kelas. 

    3 

8. 

Guru membimbing siswa dalam 

mempraktikkan gerakan salat beserta 

bacaannya sesuai dengan urutan yang 

telah disusun. 

    3 

9. 

Guru memberikan penguatan berupa 

penjelasan, koreksi, dan penegasan 

terhadap konsep atau praktik yang 

dilakukan siswa. 

    4 

10. 

Guru melakukan evaluasi untuk 

mengetahui pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah dipelajari 

menggunakan media flash card. 

    3 

Jumlah 36 

Hasil Presentase 90% 

 

Lampiran 7. Hasil tindakan (data dan fakta) 

Lembar hasil pre-test siklus I 

No Nama Siswa Nilai 

1. Aulia 46 

2. Alvaro 19 

3. Haikal 54 

4. Azam 12 

5. Alfa 46 

6. Bilqis 42 

7. Azka 46 

8. Habib 12 

9. Malka 12 

10. Rafa 31 

11. Luluk 19 

12. Zulfi 42 

13. Rael 38 

Jumlah siswa tuntas 0 

Presentase 0% 
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Lembar hasil post-test siklus II 

No Nama Siswa Nilai 

1. Aulia 88 

2. Alvaro 12 

3. Haikal 35 

4. Azam 19 

5. Alfa 88 

6. Bilqis 73 

7. Azka 73 

8. Habib 12 

9. Malka 46 

10. Rafa 38 

11. Luluk 73 

12. Zulfi 73 

13. Rael 46 

Jumlah siswa tuntas 6 

Presentase 46,15% 

 

Lembar hasil pre-test siklus II 

No Nama Siswa Nilai 

1. Aulia 70 

2. Alvaro 25 

3. Haikal 25 

4. Azam 15 

5. Alfa 70 

6. Bilqis 75 

7. Azka 80 

8. Habib 45 

9. Malka 40 

10. Rafa 25 

11. Luluk 70 

12. Zulfi 55 

13. Rael 40 

Jumlah siswa tuntas 5 

Presentase 38,46% 
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Lembar hasil post-test siklus II 

No Nama Siswa Nilai 

1. Aulia 80 

2. Alvaro 50 

3. Haikal 80 

4. Azam 45 

5. Alfa 90 

6. Bilqis 70 

7. Azka 90 

8. Habib 70 

9. Malka 55 

10. Rafa 70 

11. Luluk 75 

12. Zulfi 70 

13. Rael 70 

Jumlah Tuntas 10 

Presentase 76,92% 

 

 

Lembar hasil ketuntasan siswa 

No Nilai  Kategori  
jumlah Presentase  

Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 

1. ≥ 70 Tuntas 6 10 30,76% 76,92% 

2. 
≤ 70 

Belum 

Tuntas 
7 3 69,24% 23,08% 

Jumlah 13 13 100% 100% 
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Lampiran 8. Dokumen dan foto pelaksanaan penelitian tindakan kelas 

DOKUMENTASI 

 

Foto bersama kepala sekolah dan guru mapel PAI kelas IV 

  

Siswa mempraktekkan solat Jum’at Guru membimbing siswa  

 melakukan diskusi 
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Guru menyampaikan materi  Guru membimbing siswa  

Pembelajaran  presentasi pada stasiun literasi 

 

  

 

Guru membimbing siswa presentasi pada stasiun literasi 
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Lampiran 9. Surat izin pra-survey 

 



113 
 

 

Lampiran 10. Surat balasan prasurvey 
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Lampiran 11. Surat bimbingan skripsi 
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Lampiran 12. Surat izin research 
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Lampiran 13. Surat balasan research 
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Lampiran 14. Nota Dinas 
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Lampiran 15. Persetujuan 
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Lampiran 16. catatan bimbingan skripsi 
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122 
 

 

 

 



123 
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Lampiran 17. Hasil Turnitin 
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